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MOTTO 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
 ٌر ْ يَخ ُّىِوَقْلا ُنِمْؤُمْلا َكُعَف ْ ن َي اَم ىَلَع ْصِرْحا ٌر ْ يَخ ٍّلُك ِفَِو ِفيِع َّضلا ِنِمْؤُمْلا َنِم ِهَّللا َلَِإ ُّبَحَأَو
 ْنِكَلَو .اَذََكو اَذَك َناَك ُتْلَع َف ىنَِّأ ْوَل ْلُق َت َلاَف ٌءْىَش َكَباَصَأ ْنِإَو ْزِجْع َت َلاَو ِهَّللِاب ْنِعَتْساَو ِهَّللا ُرَدَق ْلُق
 َءاَش اَمَو  ِنَاطْي َّشلا َلَمَع ُحَتْف َت ْوَل َّنَِإف َلَع َف  
“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin 
yang lemah. Namun, keduanya tetap memiliki kebaikan. Bersemangatlah atas hal-
hal yang bermanfaat bagimu. Minta tolonglah pada Allah, jangan engkau lemah. 
Jika engkau tertimpa suatu musibah, maka janganlah engkau katakan: 
„Seandainya aku lakukan demikian dan demikian‟. Akan tetapi hendaklah kau 
katakan: „Ini sudah jadi takdir Allah. Setiap apa yang telah Dia kehendaki pasti 
terjadi‟. Karena perkataan seandainya dapat membuka pintu syaithon.” 
 (HR. Muslim) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
7 
 
KATA PENGANTAR 
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT 
karena atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat menyelesaikan 
skripsi dengan judul “Hubungan Interaksi Edukatif dengan Motivasi Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VI di MI Al 
Islam Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/ 2018”. Shalawat dan salam 
semoga tetap senantiasa dilimpahkan kepada junjungan dan uswatun hasanah kita, 
Rasulullah Muhammad SAW.  
Penulis menyadari bahwa kripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan, 
motivasi dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu kami menghaturkan terima 
kasih kepada: 
1. Bapak Dr. Mudhofir, S. Ag. M. Pd selaku Rektor IAIN  Surakarta. 
2. Bapak Dr. H. Giyoto, M. Hum selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan. 
3. Bapak Dr. Saiful Islam, M. Ag selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah yang telah memberikan izin penulisan skripsi. 
4. Bapak H. Syamsul Huda Rohmadi, M. Ag selaku Pembimbing Akademik 
yang senantiasa membimbing penulis selama ini. 
5. Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si, M.Pd selaku Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan arahan, saran, masukan, dan koreksi serta penuh kesabaran 
dalam membimbing penulis dalam penyelesaian skripsi ini. 
6. Bapak Ni’am Zuhri, S.Ag selaku Kepala MI Al Islam Kartasura Sukoharjo 
yang telah mengizinkan penulis mengadakan penelitian di sekolah. 
8 
 
7. Kedua orangtuaku, adikku dan seluruh keluarga tercinta yang telah mendidik, 
mengasihi dan menyayangi serta memberikan dukungan, semangat dan doa 
serta memberi dorongan moril maupun materil selama hidupku. 
8. Semua kawanku dalam dakwah yang senantiasa memberi semangat dan 
memotivasi hidup agar tak hanya bahagia dunia tapi juga bahagia di akhirat 
hingga Jannah-Nya. 
9. Semua kawanku seperjuangan Generasi Pertama Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah IAIN Surakarta, PGMI A 2014 dan PGMI B 2014. 
10. Seluruh Dosen dan karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta. 
11. Semua pihak yang telah berjasa, membantu dalam menyelesaikan skripsi ini 
yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu. 
Penulis juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak 
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga 
skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada 
umumnya. 
 
 
         Surakarta, 30 September 2018 
         Penulis, 
 
         Laila Nur Puji Lestari 
9 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ………………………………………….…………. i 
NOTA PEMBIMBING ………………………………………….………. ii 
LEMBAR PENGESAHAN …………………………………………….... iii 
PERSEMBAHAN ………………………………………….…………….iv 
MOTTO ………………………………………….………………………. v 
PERNYATAAN KEASLIAN …………………………………………... vi 
KATA PENGANTAR ………………………………………….………... vii 
DAFTAR ISI …………………………………………………………….. ix 
ABSTRAK ………………………………………….……………………. xii 
DAFTAR GAMBAR ………………………………………….…………. xiii 
DAFTAR TABEL ………………………………………….…………..… xiv 
DAFTAR LAMPIRAN ………………………………………….………. xv 
 
BAB I: PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang ……………………………………………......... 1 
B. Identifikasi Masalah ………………………………………….... 9 
C. Pembatasan Masalah …………………………………………... 9 
D. Rumusan Masalah ……………………………………………... 10 
E. Tujuan Penelitian ………………………………………………. 10 
F. Manfaat Penelitian …………………………………………….. 11 
 
BAB II: LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori …………………………………………….. ……. 13 
1. Interaksi Edukatif ………………………………………….. 13 
a. Pengertian Interaksi Edukatif …………………………… 13 
b. Interaksi Edukatif Sebagai Interaksi Belajar Mengajar …. 14 
c. Pentingnya Interaksi Edukatif …………………………... 16 
d. Jenis-Jenis Interaksi Edukatif …………………………… 18 
e. Ciri-Ciri Interaksi Edukatif ……………………………… 20 
f. Komponen-Komponen Interaksi Edukatif ………………. 25 
10 
 
 
2. Motivasi Belajar ……………………………………………. 29 
a. Pengertian Motivasi Belajar …………………………….. 29 
b. Fungsi Motivasi Belajar ……………………………….... 31 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar ….. 32 
d. Ciri-Ciri Motivasi Belajar ………………………………. 35 
e. Macam-Macam Motivasi Belajar …………………...…... 36 
3. Pendidikan Kewarganegaraan …………………………….... 37 
1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan ……………..... 37 
2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran PKn …............................. 38 
3. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar PKn Kelas VI … 40 
4. Hubungan Antara Interaksi Edukatif dengan  
 Motivasi Belajar ……………………………………………. 41 
B. Hasil Penelitian Relevan ……………….……………………… 45 
C. Kerangka Berfikir ……………………………………………... 47 
D. Hipotesis Penelitian …………………………………………… 49 
BAB III: METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian ………………………………………………… 50 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian ………………………….……... 51 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling ……………...……..... 52 
D. Teknik Pengumpulan Data ……………………………………. 55 
E. Instrumen Pengumpulan Data …………………………..…….. 56 
F. Teknik Analisis Data …………………………………………... 72 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Deskripsi Data Penelitian …………………………………..…. 76 
1. Interaksi Edukatif ………………………………………… 76 
2. Motivasi Belajar ………………………………………….. 81 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data …………………………….. 86 
1. Uji Prasyarat ……………………………………………… 86 
2. Uji Hipotesis ……………………………………………… 92 
C. Pembahasan ……………………………………………………. 93 
11 
 
BAB V: PENUTUP 
A. Kesimpulan …………………………………..………………... 99 
B. Saran …………………………………..………………………. 100 
 
DAFTAR PUSTAKA ……………………………………………………. 101 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ………………………………………………. 104 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12 
 
ABSTRAK 
 
Laila Nur Puji Lestari, 2018, Hubungan Antara Interaksi Edukatif dengan 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas VI di MI Al Islam Kartasura Tahun Ajaran 2017/2018, Skripsi: Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si, M.Pd 
Kata Kunci : Interaksi Edukatif, Motivasi Belajar Siswa 
 
Motivasi belajar dipengaruhi oleh cita-cita atau aspirasi, kemampuan belajar, 
kondisi siswa, kondisi lingkungan, unsur-unsur dinamis belajar dan upaya guru 
membelajarkan siswa. Pada kondisi lingkungan di sekolah, terdapat interaksi  
edukatif yang mendominasi dari banyak interaksi yang ada  di sekolah. Interaksi 
edukatif adalah hubungan antara guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan. Adanya masalah pada interaksi edukatif, mengakibatkan 
pembelajaran kurang optimal. Sehingga siswa kurang memiliki motivasi belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara interaksi edukatif 
dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
kelas VI di MI Al Islam Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/ 2018.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan populasi 
sejumlah 85 siswa kelas VI. Penentuan jumlah sampel diambil dengan rumus 
slovin dan menggunakan teknik  Proportionate Stratified Random Sampling untuk 
pengambilan sampel. Sehingga diperoleh sampel berjumlah 70 siswa. Teknik 
pengumpulan data dengan metode angket. Teknik analisis data dengan uji 
validitas, uji reliabilitas, analisis unit, uji normalitas dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi edukatif berada pada kategori 
baik dan motivasi belajar berada pada kategori sedang. Berdasarkan perhitungan 
uji hipotesis menggunakan product moment, diperoleh hasil bahwa t hitung 
(0,962) >  t tabel (0,248) pada taraf signifikansi 5%, dengan koefisien 
determinasinya 97,5%.  Artinya, “terdapat hubungan yang positif antara interaksi 
edukatif dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas VI di MI Al Islam Kartasura Tahun Ajaran 2017/ 2018”. 
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ABSTRACT 
 
Laila Nur Puji Lestari, 2018, The Relationship Between Educative Interaction and 
Student Learning Motivation in Class VI Citizenship Education Subjects at MI Al 
Islam Kartasura 2017/2018 Academic Year, Thesis: Teacher Education for 
Madrasah Ibtidaiyah, Tarbiyah and Teacher Training, Surakarta IAIN. 
 
Advisor : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si, M.Pd 
Keywords : Educative Interaction, Student Learning Motivation 
 
 Student Learning Motivation is influenced by future goals or aspirations, 
learning abilities, student conditions, environmental conditions, dynamic elements 
of learning and the teacher's efforts to teach students. In environmental conditions 
in schools, there are dominating educational interactions from the many 
interactions that exist in schools. Educative interaction is the relationship between 
teachers and students in order to achieve educational goals. There are problems 
with educative interactions, resulting in less optimal learning. So that students 
lack motivation to learn. This study aims to determine The Relationship Between 
Educative Interaction and Student Learning Motivation in Class VI Citizenship 
Education Subjects at MI Al Islam Kartasura 2017/2018 Academic Year. 
This research is a quantitative correlational study with a population of 85 
class VI students. Determination of the number of samples was taken by the 
Slovin formula and using the Proportionate Stratified Random Sampling 
technique for sampling. So that the sample is 70 students. Data collection 
techniques using the questionnaire method. Data analysis techniques with validity 
test, reliability test, unit analysis, normality test and hypothesis test. 
The results showed that educative interaction was in the good category and 
learning motivation was in the medium category. Based on the calculation of 
hypothesis testing using product moment, the results obtained that t count 
(0.962)> t table (0.248) at a significance level of 5%, with a coefficient of 
determination 97.5%. That is, "there is a positive relationship between educative 
interaction with student learning motivation in class VI Citizenship Education 
subjects at MI Al Islam Kartasura 2017/2018 Academic Year" 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
Zaman terus berkembang, kemajuan pengetahuan dan teknologi semakin 
pesat. Hal ini perlu diimbangi dengan kemampuan manusia yang harus lebih 
baik lagi dalam menjalani kehidupannya. Karena masalah yang timbul akan 
semakin beragam, apalagi arus globalisasi terus berjalan. Dampaknya akan 
mempengaruhi segala bidang kehidupan manusia. Salah satunya yaitu di 
bidang pendidikan yang saat ini semakin banyak dihadapkan dengan berbagai 
masalah yang berhubungan dengannya.  
Menurut Anwar, dkk. (2013: 178) dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan memberikan pengaruh positif bagi perkembangan individu, 
baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. Guru memiliki peran 
yang penting dalam proses pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan 
dasar. Karena pada jenjang ini, guru diharapkan mampu untuk mengajarkan 
dasar-dasar berbagai disiplin ilmu. Dalam mengajar, guru tidak hanya 
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mentransfer ilmu kepada peserta didik, tetapi juga mendidik agar dapat 
mengubah perilakunya menjadi lebih baik. 
Menurut Suparmin (2015: 1) dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen menyatakan bahwa guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, 
panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. 
Guru harus menjadi teladan yang kemudian dapat membimbing para 
siswa agar mampu menerima ilmu yang diajarkan sesuai masa dan tahap 
perkembangannya. Menurut Semiawan (2008: 51) tahap perkembangan 
kognitif memiliki kerangka yang universal dalam urutannya. Termasuk pada 
tahap operasianal konkrit yaitu kurang lebih usia tujuh tahun sampai duabelas 
tahun. Dimana usia ini berada pada tingkat pendidikan dasar. Adanya prinsip 
keseimbangan pada setiap tahapan menunjukkan pada hubungan motivasi dan 
perilaku berkenaan dengan jangka waktu panjang. Sehingga implikasinya bagi 
pendidikan adalah bahwa kita tidak dapat mengajarkan sesuatu pada seseorang 
bila belum ada kesiapan yang menunjuk pada kematangannya. 
Menurut Djamarah (2000: 18) kegiatan belajar mengajar adalah inti 
kegiatan dalam pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan 
dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar. Semua komponen pengajaran 
akan berproses di dalamnya. Komponen inti yakni manusiawi, guru dan anak 
didik melakukan kegiatan dengan tugas dan tanggung jawab dalam 
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kebersamaan berlandaskan interaksi normatif untuk bersama-sama mencapai 
tujuan pembelajaran. Suryosubroto (2009: 147) menyatakan bahwa tercapainya 
tujuan proses mengajar dan belajar yang baik dalam kegiatan pendidikan dan 
pengajaran, memerlukan usaha terciptanya interaksi yang baik pula antara guru 
(pendidik) yang mengajar dan peserta didik (murid) yang belajar.  
Menurut Sardiman (2012: 3-4) dalam konsep belajar mengajar, siswa 
adalah subjek belajar, bukan objek, sebagai unsur manusia yang “pokok” dan 
sentral, bukan unsur pendukung atau tambahan.  Yang penting dalam interaksi 
belajar mengajar itu guru sebagai pengajar tidak mendominasi kegiatan tetapi 
membantu menciptakan kondisi yang kondusif serta memberikan motivasi dan 
bimbingan agar siswa dapat mengembangkan potensi dan kreativitasnya 
melalui kegiatan belajar.  
Menurut Susanto (2013: 86) masa usia sekolah dasar adalah masa kanak- 
kanak akhir yang berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira usia 
sebelas atau dua belas tahun. Sesuai dengan karakteristik anak-anak sekolah 
dasar yang suka bermain, memiliki rasa ingin tahu yang besar, mudah 
terpengaruh oleh lingkungan dan gemar membentuk kelompok sebaya. Oleh 
karena itu, proses pembelajaran di sekolah dasar diusahakan untuk terciptanya 
suasana yang kondusif dan menyenangkan. Untuk itu, guru perlu 
memperhatikan beberapa prinsip pembelajaran, salah satunya yaitu prinsip 
motivasi. Prinsip motivasi adalah upaya guru untuk menumbuhkan dorongan 
belajar, baik dalam diri anak atau dari luar diri anak, sehingga anak belajar 
seoptimal mungkin sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Sedangkan 
menurut Suryosubroto (2009: 136) prinsip motivasi merupakan prinsip dimana 
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seorang pendidik perlu memahami tingkat motivasi anak didik berbeda satu 
sama lainnya. Pendidik diharapkan dapat memotivasi mereka agar dapat 
mengikuti pembelajaran dengan aktif dan kreatif agar diperoleh hasil optimal. 
Menurut Purwanto (2004: 71) motivasi adalah “pendorong” suatu usaha 
yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak 
hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau 
tujuan tertentu. Sedangkan pengertian lebih lengkap tentang motivasi belajar  
Sedangkan menurut Uno (2008: 23) motivasi dan belajar merupakan dua 
hal yang saling mempengaruhi. Hakikat motivasi belajar adalah 
dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya 
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Dengan adanya 
motivasi belajar, proses pembelajaran dapat berlangsung efektif dan 
efisien. Motivasi belajar yang tinggi pada diri siswa akan 
meningkatkan intensitas siswa dalam belajar, sehingga prestasi belajar yang 
akan dicapai dapat meningkat dan tujuan belajar dapat tercapai. 
Akan tetapi pada realitanya di MI Al-Islam Kartasura, diketahui dari 
wawancara dengan salah satu guru kelas VI bahwa ada beberapa siswa yang 
kurang memiliki motivasi dalam belajar, khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. Hal ini terlihat dari yang pertama kurangnya 
perhatian siswa kepada  guru ketika mengajar, siswa lebih suka mengobrol 
sehingga menjadikan suasana kelas ramai dan kurang kondusif. Kedua, 
kurangnya kesungguhan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru, terlihat dari tugas-tugas siswa yang tidak selesai sesuai waktu yang telah 
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ditentukan. Kemudian yang ketiga, banyak siswa yang malu bertanya ketika 
mengalami kesulitan belajar dan tidak berani mengungkapkan pendapatnya 
dalam kegiatan proses belajar mengajar (Wawancara, 17 Februari 2018). 
Kurangnya usaha guru dalam menciptakan interaksi belajar mengajar 
yang menarik, seperti kurangnya variasi metode  maupun penggunaan media 
atau alat bantu dalam menyampaikan materi menjadikan siswa cepat jenuh dan 
bosan dalam menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Padahal 
segala proses interaksi ini merupakan interaksi edukatif yang senantiasa terjalin 
dalam proses belajar mengajar antara guru dan siswa. Menurut Slameto (2003: 
66) dalam proses belajar mengajar, cara belajar siswa dipengaruhi juga 
dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya. Di dalam relasi yang baik, siswa 
akan menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang 
diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal 
tersebut juga terjadi sebaliknya. Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa 
secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar. Juga siswa 
merasa jauh dari guru, maka segan berpasrtisipasi secara aktif dalam belajar. 
Menurut Saefullah (2012: 292) faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar adalah cita-cita atau aspirasi, kemampuan belajar, kondisi 
siswa, kondisi lingkungan, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan upaya guru 
membelajarkan siswa. Pada faktor kondisi lingkungan, yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat. Dalam lingkungan sekolah menurut 
Sukmadinata (2003: 164) meliputi lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan 
sekolah tersebut, sarana dan prasarana belajar yang ada, sumber-sumber 
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belajar, media belajar dan sebagainya, lingkungan sosial yang menyangkut 
hubungan siswa dengan teman-temannya, guru-gurunya serta staf sekolah yang 
lain, lingkungan akademis yang menyangkut suasana dan pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar, berbagai kegiatan kokurikuler dan sebagainya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dalam lingkungan sosial di sekolah 
terdapat hubungan atau interaksi yang terjalin antara individu yang satu dengan 
individu lainnya. Dari berbagai interaksi tersebut, ada interaksi antara guru dan 
siswa, yang dikenal dengan istilah interaksi belajar mengajar atau disebut juga 
dengan istilah interaksi edukatif. Interaksi  antara guru dan siswa dalam proses 
belajar mengajar ini mendominasi dari banyak interaksi yang ada  di sekolah.  
Menurut Sardiman (2012 :2) interaksi belajar mengajar mengandung 
suatu arti adanya kegiatan interaksi dari tenaga pengajar yang melaksanakan 
tugas mengajar di satu pihak dengan warga belajar (siswa/ anak didik/ subjek 
belajar) yang sedang melaksanakan kegiatan belajar di pihak lain. Interaksi 
antara pengajar dengan warga belajar diharapkan merupakan proses motivasi. 
Maksudnya, bagaimana dalam proses interaksi itu pihak pengajar mampu 
memberikan dan mengembangkan motivasi serta reinforcement kepada pihak 
warga belajar, agar dapat melakukan kegiatan belajar secara optimal. 
Sebelumnya penulis juga telah melaksanakan tugas PPL (Praktek 
Pengalaman Lapangan) di MI Al Islam. Penulis juga telah mengamati berbagai 
keadaan di sekolah ini. Salah satunya adalah hubungan yang terjalin antara 
guru dan siswa. Dimana interaksi edukatif yang telah terjalin antara guru dan 
siswa ini bisa dikatakan belum maksimal. Hal ini terlihat dari kurangnya usaha 
guru dalam menggunakan media atau alat bantu dalam menyampaikan materi 
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yang akan diajarkan kepada siswa, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Dan ada beberapa siswa yang kurang responsif dalam 
kegiatan pembelajaran tersebut. Sehingga interaksi edukatif tidak dapat 
berjalan secara optimal (Observasi, 31 Oktober 2017). 
Memang dalam proses belajar mengajar, menyampaikan berbagai ilmu 
tidak semudah yang dibayangkan. Perlu perencanaan yang matang sebelum 
pelaksanaan pembelajaran. Peran guru sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Seorang guru perlu menyiapkan siswa sebaik mungkin 
untuk siap menerima dan mengikuti proses pembelajaran dalam rangka 
mencapai tujuan belajar. Interaksi edukatif yang terjalin baik antara guru dan 
siswa akan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Sehingga dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran tersebut. Karena jika 
tidak, siswa akan merasa kurang termotivasi, cepat merasa jenuh dan bosan 
dalam mengikuti kegiatan pengajaran. 
Menurut Djamarah (2000: 11) interaksi edukatif adalah hubungn dua 
arah antara guru dan anak didik dengan sejumlah norma sebagai mediumnya 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan menurut Suryosubroto (2009: 
147) interaksi edukatif adalah hubungan timbal balik antara guru (pendidik) 
dan peserta didik (murid), dalam suatu sistem pengajaran. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pengajaran pada dasarnya berintikan interaksi 
antara guru dengan siswa. Dalam interaksi tersebut guru melakukan kegiatan 
mengajar, sedangkan siswa melakukan kegiatan belajar.  
Menurut Sanjaya (2015: 172) dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 Bab IV pasal 19 mengatakan bahwa proses pembelajaran pada 
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satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologisnya. 
Segala aspek yang telah dijelaskan di atas dapat dikembangkan dengan 
adanya berbagai macam  mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Salah 
satunya adalah mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Mata Pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 
pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan 
hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, 
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 
Menurut Sapriya (2009: 4) pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
di Madrasah Ibtidaiyah adalah pengembangan kualitas warga negara secara 
utuh dengan lima aspeknya. Salah satunya adalah dalam aspek partisipasi 
kewarganegaraan secara bertanggung jawab yakni kesadaran dan kesiapan 
siswa sebagai warga negara untuk berpartisipasi aktif dan penuh tanggng jawab 
dalam kehidupan demokrasi konstitus ional. Sehingga dalam mata pelajaran ini 
siswa senantiasa  belajar memotivasi diri dengan menunjukkan kesadaran dan 
kesiapannya dalam menerima materi pelajaran tersebut. 
Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut di atas, untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh interaksi edukatif terhadap motivasi belajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, penulis mengadakan penelitian 
dengan judul “Hubungan Antara Interaksi Edukatif dengan Motivasi Belajar 
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Siswa Kelas VI Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di MI Al 
Islam Kartasura, Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Tidak semua siswa memperhatikan guru ketika sedang mengajar. 
2. Belum semua siswa memiliki kesungguhan dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. 
3. Kurangnya keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat maupun 
menanyakan kesulitan belajar yang dihadapinya. 
4. Interaksi edukatif yang terjalin antara guru dan siswa belum optimal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Demi terwujudnya pembatasan masalah yang terarah sesuai dengan yang 
diharapkan, maka penulis ingin melakukan penelitian yang terkait hubungan 
antara interaksi edukatif dengan motivasi belajar siswa kelas VI pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di MI Al Islam, Kartasura, Sukoharjo, 
Tahun Ajaran 2017/2018.  
 
D. Rumusan Masalah 
1. Seberapa baik interaksi edukatif yang terjalin antara guru dan siswa dalam 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VI MI Al Islam 
Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 2017/ 2018? 
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2. Seberapa tinggi motivasi belajar siswa kelas VI dalam mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di MI Al Islam Kartasura, Sukoharjo tahun 
ajaran 2017/ 2018? 
3. Apakah terdapat hubungan antara interaksi edukatif dengan motivasi belajar 
siswa kelas VI dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaan di MI Al 
Islam Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 2017/ 2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian yang akan dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui interaksi edukatif yang terjalin antara guru dan siswa 
dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VI MI Al Islam 
Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 2017/ 2018. 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VI dalam mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di MI Al Islam Kartasura, Sukoharjo tahun 
ajaran 2017/ 2018. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara interaksi edukatif dengan motivasi 
belajar siswa kelas VI dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaan di 
MI Al Islam Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 2017/ 2018. 
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F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap perkembangan 
pendidikan dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaan khususnya 
di tingkat Madrasah Ibtidaiyah/ Sekolah Dasar.  
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan pertimbangan 
bagi peneliti-peneliti selanjutnya atau penelitian yang sejenisnya. 
c. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan 
dunia pendidikan dalam upaya peningkatan motivasi belajar siswa, 
khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaan di tingkat 
Madrasah Ibtidaiyah/ Sekolah Dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan akan menambah pengalaman serta 
wawasan untuk terus dikembangkan dalam proses belajar mengajar yang 
bertujuan agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan  yang lebih baik 
di masa yang akan datang. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu masukan untuk guru 
dalam meningkatkan kegiatan belajar mengajar dalam dalam mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaan di kelas VI  pada tingkat Madrasah 
Ibtidaiyah /Sekolah Dasar.  
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c. Bagi Dunia Pendidikan 
Sebagai khazanah ilmu dalam dunia pendidikan, terutama tentang 
interaksi edukatif dalam dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaan guna meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil 
penelitian ini bisa dijadikan salah satu acuan dalam melakukan 
peningkatan mutu pembelajaran serta sitem pengajaran dalam mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaan yang lebih baik lagi kedepannya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A.  Kajian Teori 
1. Interaksi Edukatif 
a. Pengertian Interaksi Edukatif 
 Menurut Sardiman (2012: 7-8) sebuah interaksi akan selalu 
berkaitan dengan istilah komunikasi atau hubungan. Dalam proses 
komunikasi dikenal adanya unsur komunikan dan komunikator. 
Hubungan antara komunikator dengan komunikan biasanya karena 
mengintegrasikan sesuatu, yang dikenal dengan istilah pesan Kemudian 
untuk menyampaikan pesan itu diperlukan adanya media atau saluran. 
Jadi unsur-unsur yang terlibat dalam komunikasi itu adalah: 
komunikator, komunikan, pesan, dan saluran atau media. Begitu juga 
hubungan antara manusia yang satu dengan manusia yang lainya, empat 
unsur untuk terjadinya proses komunikasi itu akan selalu ada. Jika 
dihubungkan dengan istilah interaksi edukatif, sebenarnya komunikasi 
timbal balik antara pihak yang satu dengan pihak yang lain itu sudah 
mengandung maksud-maksud tertentu, yakni untuk mencapai tujuan 
bersama (dalam kegiatan belajar berarti untuk mencapai tujuan belajar). 
 Hal ini juga senada dengan pendapat Suryosubroto (2009: 147) 
bahwa interaksi edukatif adalah hubungan timbal balik antara guru dan 
siswa dalam suatu sistem pengajaran agar dapat mencapai tujuannya. 
Dengan demikian, dari beberapa pendapat di atas dapat difahami bahwa 
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yang dimaksud interaksi edukatif adalah hubungan antara guru dan siswa 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
 Kecenderungan manusia untuk berhubungan melahirkan 
komunikasi dua arah melalui bahasa yang mengandung tindakan dan 
perbuatan, khususnya dalam bidang pendidikan antara guru dengan 
siswa. Karena ada aksi dan reaksi, maka interaksi pun terjadi. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian interaksi edukatif adalah 
suatu proses hubungan timbal balik yang bersifat komunikatif dan 
edukatif antara guru dengan siswa serta dilakukan secara sadar dan 
direncanakan dalam rangka mencapai tujuan. 
b. Interaksi Edukatif Sebagai Interaksi Belajar Mengajar 
Menurut Sardiman (2012: 1) interaksi edukatif adalah interaksi 
yang berlangsung dalam suatu ikatan untuk tujuan pendidikan dan 
pengajaran. Oleh karena itu interaksi edukatif perlu dibedakan dari 
bentuk interaksi yang lain. Dalam arti yang lebih spesifik pada bidang 
pengajaran dikenal adanya istilah interaksi belajar mengajar. Dengan kata 
lain apa yang dinamakan interaksi edukatif, secara khusus adalah sebagai 
interaksi belajar mengajar. 
Menurut Usman (2005 :4) proses belajar mengajar merupakan 
suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa 
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik 
antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya 
proses belajar mengajar. Dalam proses  belajar mengajar tersirat adanya 
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satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang belajar 
dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin interaksi yang 
saling menunjang. 
Menurut Sardiman (2012: 13-14)  Pengajaran pada dasarnya 
berintikan interaksi antara guru dengan siswa. Dalam interaksi tersebut 
guru melakukan kegiatan yang disebut mengajar, sedangkan siswa 
melakukan kegiatan yang disebut belajar. Interaksi edukatif mempunyai 
arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan guru dengan siswa, tetapi 
berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan 
berupa materi pelajaran, melainkan membawa perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan nilai sikap pada anak didik. 
Dalam setiap bentuk interaksi edukatif senantiasa mengandung dua unsur 
pokok yaitu: 
1) Unsur normatif 
Pendidikan dapat dirumuskan dari sudut normatif karena di 
dalamnya ada sejumlah nilai yaitu nilai edukatif, pendidikan pada 
hakikatnya adalah suatu peristiwa yang memiliki norma, artinya 
dalam peristiwa pendidikan seorang guru dan siswa berpegang pada 
ukuran, norma hidup, pandangan terhadap individu dan masyarakat, 
nilai-nila, moral, kesusilaan yang semuanya itu adalah sumber norma 
di dalam pendidikan dan perbuatan siswa semakin baik, dewasa dan 
bersusila, aspek ini sangat dominan dalam merumuskan tujuan secara 
umum sebagai ilustrasi dari unsur normatif adalah pendidikan sebagai 
usaha pembentukan manusia yang bertanggung jawab dan demokratis. 
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2) Unsur proses teknis 
Dalam sebuah pendidikan akan dirumuskan mengenai proses 
teknis, yaitu dilihat dari peristiwanya. Peristiwa dalam hal ini 
merupakan suatu kegiatan praktis yang berlangsung pada masa dan 
terikat dalam satu situasi dan terarah dalam suatu tujuan pendidikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa interaksi edukatif merupakan 
interaksi belajar mengajar.  Interaksi yang harus ada dua unsur utama 
didalamnya yaitu guru dan siswa. Seorang guru harus mampu 
menciptakan interaksi edukatif yang kondusif supaya nantinya dapat 
menambah motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
tersebut sehingga diperoleh hasil yang optimal. 
c. Pentingnya Interaksi Edukatif 
 Djamarah (2000: 12) menyatakan bahwa belajar mengajar adalah 
suatu proses yang dilakukan dengan sadar dan bertujuan. Tujuan adalah 
sebagai pedoman ke arah mana akan dibawa proses belajar mengajar. 
Proses belajar mengajar akan berhasil bila hasilnya mampu membawa 
perubahan dalam diri siswa. Proses belajar mengajar merupakan 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik 
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, 
interaksi edukatif guru dengan siswa merupakan syarat utama bagi 
berlangsungnya belajar mengajar. 
 Hal ini juga senada dengan pendapat menurut Slameto (2003: 66) 
yaitu dalam proses belajar mengajar, cara belajar siswa dipengaruhi oleh 
relasinya dengan gurunya. Di dalam relasi yang baik, siswa akan 
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menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang 
diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik- baiknya. Hal 
tersebut juga terjadi sebaliknya. Guru yang kurang berinteraksi dengan 
siswa secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar. 
Juga siswa merasa jauh dari guru, maka segan berpasrtisipasi secara aktif 
dalam belajar. 
 Sardiman (2012: 147) menyatakan bahwa hubungan antara guru 
dan siswa di dalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang 
sangat menentukan. Bagaimanapun baiknya bahan ajar yang diberikan, 
bagaimanapun sempurnanya metode yag digunakan, namun jika 
hubungan guru dengan siswa tidak harmonis, maka dapat menciptakan 
suatu hasil yang tidak diinginkan. 
 Sedangkan menurut Idi (2011: 138) seorang pendidik memiliki 
peranan penting dalam menciptakan interaksi edukatif. Sukses tidaknya 
seorang pendidik sangat tergantung bagaimana saat anak didik dimotivasi 
oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Interaksi edukatif akan 
berpengaruh pada motivasi belajar anak didik dalam mengikuti proses 
kegiatan belajar mengajar. Motivasi akan meningkat ketika anak didik 
memandang bahwa suatu aktivitas belajar akan memuaskan motif-motif 
dasar seperti kebutuhan berprestasi. Interaksi edukatif yang baik akan 
menjadikan anak didik memiliki semangat atau  motivasi unggulan dalam 
belajar dan meraih proses pencapaian cita-cita yang didambakan.  
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan interaksi  edukatif 
merupakan suatu kegiatan yang secara sadar dilakukan oleh guru dengan  
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prosedur yang dijalankan untuk mencapai tujuan. Tujuan akan 
memberikan arah yang jelas bagi guru dalam menjalankan kegiatan 
belajar mengajar. Didalam  interaksi edukatif terdapat proses motivasi. 
Dimana interaksi edukatif akan mempengaruhi  motivasi belajar anak 
didik dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Motivasi akan 
meningkat apabila anak didik memandang aktivitas belajar sebagai 
aktivitas yang nantinya dapat memenuhi motif-motif dasar 
kebutuhannya. Interaksi edukatif yang baik akan menjadikan anak didik 
memiliki semangat dan motivasi tinggi dalam belajar dan  meraih cita-
cita. Sehingga dapat diperoleh aktivitas belajar yang optimal. 
d. Jenis-Jenis Interaksi Edukatif 
 Menurut Majid (2013: 289-290) ada tiga pola komunikasi antara 
guru dan peserta didik dalam proses interaksi edukatif, yakni komunikasi 
sebagai aksi, komunikasi sebagai interaksi dan komunikasi sebagai 
transaksi.mengembangkan interaksi edukatif yang dinamis antara guru 
dengan siswa, antara lain sebagai berikut: 
1) Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah 
Dalam komunikasi ini guru berperan sebagai pemberi aksi 
dalam artian guru hanya menyampaikan materi dan siswa sebagai 
penerima aksi sedangkan siswa hanya menerima materi, guru aktif 
siswa pasif, komunikasi ini kurang banyak menghidupkan dalam 
kegiatan proses belajar mengajar.  
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2) Komunikasi sebagai interakasi atau komunikasi dua arah 
Pada komunikasi ini guru dan siswa berperan sama-sama, yakni 
pemberi aksi dan penerima aksi, keduanya dapat saling memberi dan 
saling menerima.  
3) Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai transaksi 
Dalam komunikasi ini hanya melibatkan interaksi antara siswa 
yang satu dengan siswa yang lainnya, proses belajar mengajar dengan 
pola komunikasi ini mengarah kepada proses pengajaran yang 
mengembangkan kegiatan siswa yang optimal.  
 Sedangkan menurut pendapat Usman (2005: 87-88) jenis pola 
interaksi edukatif adalah sebagai berikut: 
1) Pola guru-anak didik berarti komunikasi sebagai aksi (satu arah) 
2) Pola guru-anak didik-guru berarti ada balikan bagi guru, tidak ada  
interaksi antar siswa (komunikasi sebagai interaksi). 
3) Pola guru-anak didik-anak didik berarti ada balikan bagi guru, anak 
didik saling belajar satu sama lain 
4) Pola guru-anak didik, anak didik-guru, anak didik-anak didik berarti 
interaksi optimal antara guru dan anak didik dan antara anak didik 
dengan anak didik (komunikasi sebagai transaksi, multi arah) 
5) Pola melingkar berarti setiap anak didik mendapat giliran untuk 
mengemukakan sambutan atau jawaban, tidak diperkenankan 
berbicara dua kali apabila setiap anak didik belum mendapat giliran. 
 Sehingga dapat disimpulkan jenis-jenis interaksi edukatif terdiri 
dari komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah, komunikasi 
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sebagai interaksi atau komunikasi dua arah dan komunikasi sebagai 
transaksi atau komunikasi banyak arah.  
e. Ciri-Ciri Interaksi Edukatif 
 Dalam interaksi edukatif antara guru dan siswa, menurut pendapat 
Sadulloh, dkk. (2010: 146-149) interaksi yang terjalin tersebut memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Interaksi atas dasar tugas dan peran masing-masing 
Dalam situasi belajar mengajar ditandai dengan hubungan peran 
dan tugas, dimana hubungan guru dan murid untuk pertama kali tidak 
didasarkan atas kecintaan atau kasih saying seperti hubungan anak dan 
orangtuanya. Namun karena timbul dikarenakan tugas dan peran 
masing-masing di dalam interkasi edukatif. 
2) Ada tujuan 
Interaksi belajar mengajar memiliki tujuan yang hendak dicapai. 
Segala bentuk kegiatan belajar pada dasarnya adalah usaha untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 
3) Kemauan guru untuk membantu  
Dalam interaksi ditandai dengan kemauan guru untuk membantu 
siswa dalam mencapai sesuatu kepandaian ilmu. Sebaliknya murida 
juga beranggapan bahwa guru dapat membantunya dalam mencapai 
kepandaian itu. Sehingga lahir sikap menghormati atau menghormati 
serta mentaati guru sebagai pernyataan pengakuan murid pada 
kewibawaan guru. 
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4) Ada suatu produser (jalannya interaksi) yang direncanakan untuk 
mencapai suatu tujuan  
Dalam suatu interaksi pembelajaran, ada suatu urutan kegiatan 
yang telah ditentukan sesuai tujuan yang akan dicapai yang disebut 
prosedur. Untuk menjalankan langkah prosedur, guru menggunakan 
metode dan peralatan yang cocok dan sesuai dengan yang dibutuhkan.  
5) Ditandai dengan satu penggarapan materi  
Materi ini adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan suatu 
pelajaran tertentu. Bahan materi ini disiapkan dan dipilih sebelum 
interaksi belajar mengajar berjalan. 
6) Interaksi ditandai dengan adanya aktivitas siswa  
Dalam interaksi belajar mengajar, guru mengambil peranan 
yang aktif yakni, menerangkan, menyuruh, bertanya, memberi tugas, 
mendorong, menstimulasi, memberi motivasi muridnya sehingga 
aktivitas yang terbingkai dalam interaksi edukatif itu memang benar-
benar ada. 
7) Guru mengambil peranan pembimbing 
Guru menjadi motivator yang menghidupkan interaksi edukatif. 
Guru merupakan tokoh utama yang memulai suatu proses, memimpin 
proses tersebut serta menghentikannya. 
8) Dalam interaksi belajar mengajar dibutuhkan disiplin 
Disiplin merupakan suatu pola tingkah laku yang diatur dan 
ditaati oleh guru dan murid yang diwujudkan dalam suatu prosedur. 
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Jika prosedur telah ditetapkan, maka semua pihak yang terlibat dalam 
interaksi belajar mengajar tidak boleh menyimpang. 
9) Ada batas waktu  
Batas waktu diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu. Setiap tujuan diberi waktu tertentu kapan harus dicapai dan 
diselesaikan mengingat masih ada tujuan lain pada waktu selanjutnya. 
10) Interaksi belajar mengajar secara individual 
Pada interaksi ini murid mendapat banyak kesempatan untuk 
mengalami proses belajar, lebih diperhatikan karena guru hanya 
dihadapkan pada satu murid tersebut. Hubungan antara guru dan 
murid menjadi lebih intensif, sehingga keduanya dapat lebih mengenal 
satu sama lain. 
11) Interaksi belajar mengajar secara kelompok 
Interaksi ini membantu mengembangkan segi sosialitas sehingga 
disini murid dapat lebih banyak mendapat kesempatan berkembang. 
Karena tidak hanya dengan guru saja, namun juga teman-temannya 
yang lain. 
12) Interaksi belajar mengajar dengan tim guru 
Banyaknya tujuan murid yang hendak dicapai, memerlukan 
banyak guru yang harus terlibat sehingga kerja tim adalah satu 
caranya. Caranya dengan membagi tugas antar guru-guru tersebut 
sesuai dengan bagian-bagian dari bahan pelajaran yang menjadi 
keahliannya. 
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 Sedangkan menurut Djamarah (2000: 15-16) interaksi edukatif 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :  
1) Interaksi edukatif mempunyai tujuan  
Tujuan dalam interaksi edukatif adalah untuk membantu dan 
memfasilitasi siswa dalam suatu perkembangan tertentu. Inilah yang 
dimaksud interaksi edukatif sadar akan tujuan, dengan menempatkan 
siswa sebagai pusat perhatiannya sedangkan unsur lain sebagai unsur 
pendukungnya. 
2) Mempunyai prosedur yang direncanakan untuk mencapai tujuan 
Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, maka dalam 
melakukan interaksi diperlukan adanya prosedur atau langkah-langkah 
yang sistematik. Dan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang 
satu dengan yang lainnya, mungkin akan membutuhkan prosedur yang 
berbeda-beda. 
3) Interaksi edukatif ditandai dengan penggarapan materi khusus 
Dalam hal materi harus didesain dan dipersiapkan dengan 
sedemikian rupa, sehingga dapat terlaksana pembelajaran yang efektif 
untuk menggapai tujuannya. Dalam hal ini perlu memperhatikan 
komponen-komponen pengajaran yang lain. Materi harus didesain dan 
dipersiapkan sebelum berlangsungnya interaksi edukatif.  
4) Ditandai dengan aktivitas siswa 
Sebagai konsekuensi, bahwa siswa merupakan sentral, maka 
aktivitas siswa merupakan syarat mutlak bagi keberlangsungan 
41 
 
interaksi edukatif. Aktifitas siswa dalam hal ini baik secara fisik 
maupun mental. 
5) Guru berperan sebagai pembimbing 
Dalam peranannya sebagai pembimbing, guru harus berusaha 
menghidupkan motivasi kepada siswa supaya terjadi proses interaksi 
edukatif yang kondusif. Guru harus siap siaga sebagai mediator dalam 
segala situasi proses interaksi edukatif, sehingga guru akan menjadi 
tokoh yang akan dijadikan teladan oleh siswanya. 
6) Interaksi edukatif membutuhkan disiplin  
Disiplin dalam interaksi edukatif diartikan sebagai suatu pola 
tingkah laku yang diatur menurut ketentuan yang ditaati dengan sadar 
oleh pihak guru maupun siswa. Mekanisme konkrit dari ketaatan 
terhadap ketentuan dan tata tertib itu akan terlihat dari pelaksanaan 
prosedur. Langkah-langkah yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
yang sudah ditentukan. Jika terjadi penyimpangan dari prosedur, 
berarti itu adalah suatu indikator terjadi pelanggaran disiplin. 
7) Mempunyai batas waktu  
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam sistem 
kelas (lingkup kelompok siswa), batas waktu menjadi salah satu ciri 
khas yang tidak bisa ditinggalkan. Setiap tujuan diberi batas waktu 
tertentu untuk mencapainya. 
8) Diakhiri dengan evaluasi  
Evaluasi merupakan bagian penting yang tidak bisa diabaikan 
dari serangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan. Seorang guru 
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harus melakukan evaluasi untuk mengetahui tercapai atau tidaknya 
tujuan pengajaran yang telah ditentukan. 
 Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
interaksi edukatif yaitu memilki tujuan, ada bahan yang akan 
disampaikan, terdapat aktivitas siswa, ada guru yang membimbingnya, 
guru mengajar dengan metode serta adanya situasi yang memungkinkan 
proses belajar mengajar berjalan baik dan diakhiri dengan penilaian 
terhadap hasil interaksi. 
f. Komponen-Komponen Interaksi Edukatif 
 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan 
rangkaian kegiatan komunikasi antara  guru dengan siswa, sebagai suatu 
sistem interaksi edukatif di dalamnya mengandung sejumlah komponen-
komponen, apabila tidak ada komponen-komponen tersebut, maka tidak 
akan terjadi  proses interaksi edukatif guru sebagai pendidik dengan 
siswa sebagai peserta didik.  
 Menurut Suryosubroto (2009: 148-149) komponen-komponen 
dasar interaksi edukatif adalah sebagai berikut: 
1) Tujuan Instruksional 
  Tujuan ini yang pertama kali harus dirumuskan. Sebab tanpa 
adanya tujuan yang jelas, proses interaksi nantinya berfungsi untuk 
menetapkan kemana tujuan pengajaran diarahkan.  
2) Bahan Pelajaran (materi) 
 Tujuan harus kemudian diikuti dengan langkah pemilihan bahan 
pelajaran, yang sesuai dengan kondisi tingkatan murid yang akan 
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menerima pelajaran. Karena bahan pelajaran merupakan isi dari proses 
interaksi edukatif tersebut. 
3) Metode dan Alat dalam Interaksi 
 Komponen ini harus juga dipilih karena sebagai sarana 
menyampaikan materi ajar dalam rangka untuk menunjang 
tercapainya tujuan yang telah dirumuskan. 
4) Sarana  
 Komponen ini juga sangat penting dalam menciptakan interaksi 
karena interaksi hanya mungkin terjadi bila ada sarana waktu, sarana 
tempat dan sarana-sarana yang lainnya. 
5) Evaluasi (Penilaian) 
 Evaluasi diperlukan untuk melihat sejauh mana materi yang 
telah diajarkan dengan segala komponen yang telah menyertainya. 
Evaluasi ini merupakan barometer untuk mengukur tercapainya proses 
interaksi. 
 Sedangkan menurut Djamarah (2000:17-21) komponen-komponen 
interaksi edukatif antara lain adalah sebagai berikut:  
1) Tujuan  
 Kegiatan interaksi  edukatif merupakan suatu kegiatan yang 
secara sadar dilakukan oleh guru. Atas dasar kesadaran itulah guru 
membuat rencana pengajaran dengan prosedur dan langkah-langkah 
yang dijalankan yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Tujuan 
tersebut dapat memberikan arah yang jelas, langkah apa yang akan 
dilaksanakan oleh guru dalam menjalankan kegiatan pembelajaran.  
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2) Bahan Pengajaran  
 Bahan pelajaran tersebut mutlak harus dikuasai guru. Ada dua 
masalah dalam penguasaaan bahan pelajaran ini, yakni penguasaan 
bahan pelajaran pokok dan bahan pelajaran pelengkap. Bahan 
pelajaran pokok adalah bahan pelajaran yang menyangkut mata 
pelajaran yang dikuasai guru sesuai profesinya. Sedangkan bahan 
pelajaran pelengkap adalah bahan pelajaran yang dapat menunjang 
penyampaian bahan pelajaran pokok. Dan harus sesuai dengan bahan 
pelajaran pokok yang dikuasai guru dalam agar dapat memberikan 
motivasi kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
3) Kegiatan Belajar Mengajar  
 Kegiatan proses belajar mengajar merupakan inti kegiatan 
pendidikan. Komponen inti yakni manusiawi, dalam hal ini guru dan 
siswa melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam kebersamaan 
berlandaskan pada interaksi edukatif untuk mencapai tujuan., 
 Tentu saja bukan hanya aktivitas optimal belajar anak didik 
yang menentukan kualitas interaksi yang terjadi di dalam kelas itu. 
Namun perlu diingat juga, aktivitas optimal belajar siswa juga 
awalnya dipengaruhi oleh program belajar mengajar yang telah 
direncanakan guru yang nantinya akan mempengaruhi optimalisasi 
aktivitas belajar siswa. 
4) Metode  
 Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam menjalankan tugasnya guru 
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jarang sekali menggunakan satu metode. Dalam penggunaan metode 
tersebut guru harus memperhatikan setiap penggunaan metode.  
5) Alat 
 Alat adalah segala sesuatu yang digunakan dalam kegiatan 
belajara mengajar untuk mencapai tujuannya. Alat tidak hanya 
menjadi pelengkap, tetapi juga sebagai pembantu mempermudah 
usaha mencapai tujuan. Dalam kegiatan interaksi edukatif biasanya 
menggunakan alat nonmaterial dan alat material. Alat nonmaterial 
berupa perintah, larangan, nasehat dan sebagainya. Sedangkan alat 
material atau alat bantu pengajaran berupa benda-benda yang 
menunjang proses pembelajaran, termasuk juga alat bantu audiovisual.   
6) Sumber Pelajaran  
 Interaksi edukatif bukanlah berproses dalam kehampaan tetapi 
berproses dalam kemaknaan. Yang mana didalamnya terdapat 
sejumlah nilai yang disampaikan kepada peserta didik. Nilai-nilai 
tersebut diambil dari berbagai sumber untuk proses interaksi edukatif. 
Sumber-sumber pengajaran yang banyak sekali dan ada dimana-mana, 
dalam penggunaannya tergantung pada kreatifitas guru, biaya, waktu 
serta kebijakan-kebijakan lainnya, seluruhnya dipergunakan sebagai 
sumber belajar sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.  
7) Evaluasi  
 Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan 
tujuan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, sejauh mana 
keberhasilan anak didik dalam belajar dan keberhasilan guru dalam 
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mengajar. Tujuan evaluasi adalah untuk menyimpulkan data-data yang 
membuktikan taraf kemajuan anak didik dalam mencapai tujuan, 
fsehingga memungkinkan guru menilai aktifitas suatu pengalaman 
yang didapat dan menilai metode mengajar yang dipergunakan.  
 Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
komponen-komponen interaksi edukatif meliputi tujuan, bahan pelajaran, 
kegiatan belajar mengajar, alat, metode, sumber belajar dan evaluasi.  
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut Purwanto (2004: 71) motivasi adalah “pendorong” suatu 
usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia 
tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai 
hasil atau tujuan tertentu. Sedangkan menurut Uno (2008: 9) motivasi 
adalah suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan-rangsangan 
dari dalam maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk 
mengadakan perubahan pada dirinya menjadi lebih baik.op9o 
Dan menurut Santrock (2010: 522) motivasi adalah proses yang 
memberi semangat, arah dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang 
termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama 
dalam waktu tertentu.  Sehingga dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan yang menggerakkan 
seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu dalam rangka mencapai 
tujuannya. 
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Sedangkan pengertian belajar menurut Syah (2006: 92) adalah 
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap 
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif.  Dalam kegiatan belajar tercipta proses 
kerjasama antara guru dan siswa dengan memanfaatkan segala potensi 
maupun sumber daya yang ada. Baik yang bersumber dari dalam diri 
siswa, guru serta berbagai sarana dan prasarana yang menunjang 
prosesnya sebagai upaya dalam mencapai tujuan belajar. 
Dan menurut Slameto (2003: 2) belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Sehingga dari beberapa pendapat 
tentang pengertian belajar di atas dapat disimpilkan bahwa belajar adalah 
suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan 
pada dirinya baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
Menurut Uno (2008: 23) motivasi dan belajar merupakan dua 
hal yang saling mempengaruhi. Hakikat motivasi belajar adalah 
dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya 
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Dengan adanya 
motivasi belajar, proses pembelajaran dapat berlangsung efektif dan 
efisien. Motivasi belajar yang tinggi pada diri siswa akan 
meningkatkan intensitas siswa dalam belajar, sehingga prestasi belajar 
yang akan dicapai dapat meningkat dan tujuan belajar dapat tercapai.  
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Dari banyak pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
dari motivasi belajar adalah dorongan atau suatu usaha yang yang 
mendukung dan disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang 
agar tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
b. Fungsi Motivasi Belajar 
Menurut Oemar (2001: 161) fungsi motivasi itu meliputi : 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi 
tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan 
ketercapaian tujuan yang diinginkan. 
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin 
bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan. 
Sedangkan menurut Purwanto (2004: 70) fungsi motivasi adalah 
sebagai berikut: 
1) Mendorong manusia berbuat/ bertindak sebagai penggerak atau motor 
yang memberikan energi kepada seseorang untuk melakukan tugas. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni mewujudkan cita-cita, mencapai 
tujuan yang telah direncanakan. Motivasi akan mencegah 
penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh mencapai tujuan. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan guna mancapai tujuan, dengan menyampingkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.  
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Sehingga dapat disimpulkan, fungsi dari motivasi adalah sebagai 
pendorong atau penggerak manusia untuk berbuat sesuatu, sebagai 
penentu arah perbuatan tersebut dan sebagai penyeleksi perbuatan yang 
dilakukan. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  
Menurut Siregar dan Nara (2011: 53-54) faktor –faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar adalah: 
1) Cita-cita atau aspirasi belajar 
Motivasi pembelajar menjadi begitu tinggi ketika ia sebelumnya 
memiliki cita-cita. Implikasinya dapat terlihat dalam proses 
pembelajaran, dengan cita-cita maka akan terlihat motivasi yang 
begitu kuat untuk sungguh-sungguh belajar.  Bahkan ingin menguasai 
lebih sempurna ilmu-ilmu yang berkaitan dengan cita-citanya. 
2) Kemampuan pembelajar 
Setiap manusia memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 
Korelasinya dengan motivasi belajar adalah akan terlihat ketika 
pembelajar mengetahui kemampuannya pada bidang tertentu, 
sehingga ia akan termotivasi dengan kuat untuk terus menguasai dan 
mengembangkan kemampuannya di bidang tersebut.  
3) Kondisi pembelajar 
Hal ini dapat terlihat dari kondisi fisik maupun psikis 
pembelajar. Jika dilihat dari kondisi fisik, jika lelah maka akan 
cenderung memiliki motivasi belajar yang rendah atau melakukan 
berbagai aktivitas. Dan sebaliknya, jika kondisi fisik sehat maka akan 
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cenderung memiliki motivasi yang tinggi. Dan kemudian pada kondisi 
psikis jika baik keadaannya, maka motivasi akan menurun. Dan begitu 
pula sebaliknya. 
4) Kondisi lingkungan pembelajar 
Dapat diamati dari lingkungan fisik maupun lingkungan sosial 
yang mengitari pembelajar. Bagus tidaknya lingkungan fisik maupun 
sosial dapat mempengaruhi motivasi belajar. 
5) Unsur-unsur dinamis belajar 
Hal ini meliputi segala upaya memotivasi dalam pembelajaran. 
Baik yang berhubungan dengan bahan pelajaran, alat bantu belajar, 
suasana belajar dan sebagainya. 
6) Upaya guru dalam membelajarkan pembelajar 
Segala upaya yang berkaitan dengan proses pembelajaran agar 
menarik perhatian siswa dan menambah motivasinya. 
Pernyataan ini sama dengan pendapat dari Saefullah (2012: 292-
293) mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
adalah sebagai berikut: 
1) Cita-cita atau aspirasi 
Cita-cita disebut juga aspirasi adalah suatu target yang ingin 
dicapai. Cita-cita atau aspirasi merupakan tujuan yang ditetapkan 
dalam suatu kegiatan yang mengandung makna bagi seseorang. 
2) Kemampuan belajar 
Dalam  kemampuan belajar, taraf perkembangan berfikir siswa 
menjadi ukuran. Pada umumnya siswa yang mempunyai kemampuan 
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belajar yang tinggi, maka akan lebih termotivasi dalam kegiatan 
belajarnya. 
3) Kondisi siswa 
Kondisi siswa disini meliputi kondisi fisik dan kondisi 
psikologisnya. Kondisi-kondisi tersebut dapat menambah, mengurangi 
atau bahkan menghilangkan motivasi belajar di dalam diri siswa. 
4) Kondisi lingkungan  
Kondisi lingkungan disini meliputi lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan 
tersebut sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 
5) Unsur- unsur dinamis dalam belajar 
Maksudnya adalah unsur-unsur yang keberadaannya dalam 
proses belajar tidak stabil, terkadang kuat atau lemah, bahkan hilang 
sama sekali khususnya kondisi yang sifatnya tradisional. 
6) Upaya guru membelajarkan siswa 
Setiap guru tentunya mempersiapkan diri dalam membelajarkan 
siswanya, mulai dari penguasaan materi sampai dengan mengevaluasi 
hasil belajarnya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar adalah cita-cita atau aspirasi 
belajar, kemampuan pembelajar, kondisi pembelajar, kondisi lingkungan 
pembelajar, unsur-unsur dinamis belajar dan upaya guru dalam 
membelajarkan pembelajar. 
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d. Ciri-Ciri Motivasi Belajar 
Ciri-ciri motivasi belajar menurut Sardiman (2012: 81) yang ada 
pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).  
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).  
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah (memiliki 
motivasi untuk sukses) 
4) Lebih senang bekerja mandiri.  
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).  
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (jika telah meyakini sesuatu).  
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.  
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
Sementara itu Uno (2008: 23) menyatakan bahwa motivasi 
belajar mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang 
dalam belajar. Indikator motivasi belajar siswa dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
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Dengan demikian, apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti 
yang dijelaskan tersebut, berarti orang tersebut memiliki motivasi yang 
kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan sangat penting dalam kegiatan 
belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar akan berhasil baik, jika 
siswa terdorong untuk tekun mengerjakan tugas, ulet dalam 
memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri. 
e. Macam-Macam Motivasi Belajar 
Menurut Uno (2001: 7-9) motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul dari dalam diri siswa 
yang meliputi penyesuaian tugas dengan minat, perencanaan yang 
penuh variasi, umpan balik atas respon siswa, kesempatan bagi respon 
siswa yang aktif dan kesempatan siswa untuk menyesuaikan dengan 
tugasnya. 
2) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh keinginan 
menerima ganjaran dan menghindari hukuman meliputi penyesuaian 
tugas dengan minat, perencanaan yang penuh variasi, respon siswa, 
kesempatan bagi respon siswa yang aktif, kesempatan siswa untuk 
menyesuaikan dengan tugasnya dan adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar. 
Sedangkan menurut Menurut Oemar (2001:162-163) motivasi juga 
dibagi menjadi dua jenis, yaitu:  
1) Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul tanpa pengaruh dari 
luar meliputi kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa. Motivasi yang 
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timbul dalam diri siswa, adanya keinginan untuk mendapatkaan 
sesuatu. Misalnya, keinginan mengembangkan diri, keinginan 
memperoleh suatu ilmu atau  keterampilan. 
2) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-
faktor dari luar situasi belajar, seperti angka kredit, ijazah, tingkatan 
hadiah, medali, pertentangan dan persaingan yang bersifat negatif 
ialah sindiran dan hukuman.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi terdiri dari dua macam yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu segala sesuatu yang ada di dalam 
situasi belajar. Dan motivasi ekstrinsik meliputi segala sesuatu yang ada 
di luar situasi belajar. Semua motivasi tersebut dapat mempengaruhi 
siswa untuk melakukan kegiatan belajar sehingga mampu memperoleh 
hasil yang ingin dicapai. 
3. Pendidikan Kewarganegaraan 
a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 
Menurut Sapriya (2009: 4) Pendidikan Kewarganegaraan disingkat 
PKn secara epistemologis merupakan mata pelajaran dengan program 
pengembangan individu dan secara aksiologis mata pelajaran ini 
bertujuan untuk pendewasaan peserta didik sebagai anggota masyarakat, 
warga Negara dan komponen bangsa Indonesia. Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di Madrasah Ibtidaiyah adalah 
pengembangan kualitas warga negara secara utuh dengan lima aspeknya. 
Salah satunya adalah dalam aspek partisipasi kewarganegaraan secara 
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bertanggung jawab yakni kesadaran dan kesiapan siswa sebagai warga 
negara untuk berpartisipasi aktif dan penuh tanggngjawab dalam 
kehidupan demokrasi konstitusional. Sehingga dalam mata pelajaran ini 
siswa senantiasa  belajar memotivasi diri dengan menunjukkan kesadaran 
dan kesiapannya dalam menerima materi pelajaran tersebut. 
Sedangkan menurut Junanto (2013: 4) Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah program pendidikan yang memuat tentang 
bahasan kebangsaan, kewarganegaraan, hak asasi manusia dan 
masyarakat madani dengan menerapkan prinsip-prinsip pendidikan 
demokrasi dan humanis. 
Dapat disimpulkan pengertian dari Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah program pendidikan yang memuat tentang bahasan 
kewarganegaraan, hak asasi manusia dan masyarakat madani dengan 
menerapkan prinsip-prinsip pendidikan demokrasi. 
b. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  
Menurut Wuryandani dan Fathurrohman (2012: 10) Badan Standar 
Nasional Pendidikan menguraikan ruang lingkup Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah sebagai berikut: 
1) Persatuan dan Kesatuan Bangsa, meliputi: hidup rukun dalam 
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, 
sumpah pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan. 
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2) Norma, Hukum dan Peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan 
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, 
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan 
peradilan internasional. 
3) Hak Asasi Manusia (HAM) meliputi: hak dan kewajiban anak, hak 
dan kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan 
internasional HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan 
HAM. 
4) Kebutuhan Warga Negara meliputi: hidup gotong royong, harga diri 
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan 
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, 
persamaan kedudukan warga Negara. 
5) Konstitusi Negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi 
yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di 
Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi. 
6) Kekuasan dan Politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, 
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan 
sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat 
madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi. 
7) Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan 
ideologi negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, 
engamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 
Pancasila sebagai ideologi terbuka. 
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8) Globalisasi meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri 
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan 
internasional dan organisasi internasional, dan mengevaluasi 
globalisasi. 
c. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pendidikan 
Kewarganegaraan Kelas VI 
Tabel 2.1 
SK dan KD PKn Kelas VI Semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
4. Menghargai nilai-
nilai juang dalam 
proses perumusan 
Pancasila sebagai 
Dasar Negara 
 
1.1 Mendeskripsikan nilai-nilai juang dalam 
proses perumusan Pancasila sebagai Dasar 
Negara 
1.2 Menceritakan secara singkat nilai 
kebersamaan dalam proses perumusan 
Pancasila sebagai Dasar Negara 
1.3 Meneladani nilai-nilai juang para tokoh 
yang berperan dalam proses perumusan 
Pancasila sebagai Dasar Negara dalam 
kehidupan seharihari 
5. Memahami sistem 
pemerintahan 
Republik Indonesia 
 
2.1 Menjelaskan proses Pemilu dan   Pilkada 
2.2 Mendeskripsikan lembaga-lembaga negara 
sesuai UUD 1945 hasil amandemen 
2.3 Mendeskripsikan tugas dan fungsi 
pemerintahan pusat dan daerah 
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Tabel 2.2 
SK dan KD PKn Kelas VI Semester 2 
Stándar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Menghargai nilai-
nilai juang dalam 
proses perumusan 
Pancasila sebagai 
Dasar Negara 
 
1.1 Mendeskripsikan nilai-nilai juang 
dalam proses perumusan Pancasila 
sebagai Dasar Negara 
1.2 Menceritakan secara singkat nilai 
kebersamaan dalam proses perumusan 
Pancasila sebagai Dasar Negara 
1.3 Meneladani nilai-nilai juang para 
tokoh yang berperan dalam proses 
perumusan Pancasila sebagai Dasar 
Negara dalam kehidupan seharihari 
2. Memahami sistem 
pemerintahan 
Republik Indonesia 
 
2.1 Menjelaskan proses Pemilu dan 
Pilkada 
2.2 Mendeskripsikan lembaga-lembaga 
negara sesuai UUD 1945 hasil 
amandemen 
2.3 Mendeskripsikan tugas dan fungsi 
pemerintahan pusat dan daerah 
 
4. Hubungan Antara Interaksi Edukatif dengan Motivasi Belajar  
  Ada banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, salah 
satunya adalah kondisi lingkungan yang ada di sekitar siswa. Lingkungan 
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yang dapat mempengaruhi motivasi belajar terdiri dari lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.  Menurut Uno (2008: 33) 
pada umumnya, motif dasar yang bersifat pribadi muncul dalam tindakan 
individu setelah dibentuk oleh pengaruh lingkungan. Misalnya pada 
motivasi belajar, dapat dikembangkan, diperbaiki dan diubah melalui 
pengaruh lingkungan belajarnya, yang dimaksud yaitu lingkungan sekolah.  
 Lingkungan sekolah menurut Sukmadinata (2003: 164) meliputi 
lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan sekolah tersebut, sarana dan 
prasarana belajar yang ada, sumber-sumber belajar, media belajar, 
lingkungan sosial yang menyangkut hubungan siswa dengan teman-
temannya, guru-gurunya serta staf sekolah yang lain, lingkungan akademis 
yang menyangkut suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 
berbagai kegiatan kokurikuler dan sebagainya.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, dalam lingkungan sosial di sekolah 
terdapat hubungan atau interaksi yang terjalin antara individu yang satu 
dengan individu lainnya. Dari berbagai interaksi tersebut, ada interaksi 
antara guru dan siswa, yang dikenal dengan istilah interaksi belajar 
mengajar atau disebut juga dengan istilah interaksi edukatif. Interaksi  
edukatif dalam proses belajar mengajar ini mendominasi dari banyak 
interaksi yang ada  di sekolah. 
 Yusuf dan Sughandi (2011: 30) mengemukakan bahwa hubungan 
sosio-emosional yang terjalin antara guru dan siswa di lingkungan sekolah 
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi positif terhadap 
perkembangan siswa tersebut. Menurut Sardiman (2012: 2) interaksi antara 
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pengajar dengan warga belajar di lingkungan sekolah juga merupakan 
proses motivasi. Maksudnya, bagaimana dalam proses interaksi itu pihak 
pengajar mampu memberikan dan mengembangkan motivasi serta 
penguatan kepada pihak warga belajar, agar dapat melakukan kegiatan 
belajar secara optimal. 
 Senada dengan pendapat di atas, menurut Idi (2011: 136-137) dalam 
proses pembelajaran edukatif, guru akan  memotivasi rasa ingin tahu, ingin 
mencoba, bersikap mandiri, dan ingin maju (belajar) dalam diri anak didik. 
Guru harus mampu memberikan motivasi dalam takaran yang tepat untuk 
masing-masing anak didik. Seorang pendidik diharapkan untuk senantiasa 
membimbing, mendorong dan memberikan motivasi belajar kepada peserta 
didik dalam rangka untuk mencapai tujuannya. Sehingga hubungan yang 
terjalin tersebut akan mempengaruhi motivasi siswa dalam belajarnya. 
 Hal ini juga didukung dengan pendapat Santrock (2010: 534) yang 
menyatakan bahwa banyak murid yang tidak bagus kegiatan belajarnya di 
sekolah karena hubungan denga gurunya tidak baik. Murid yang merasa 
memiliki guru yang suportif dan perhatian akan lebih termotivasi dalam 
belajarnya, begitu pula sebaliknya. Motivasi murid akan bertambah, jika 
guru memberikan dukungan emosional dan kognitif dalam  menyampaikan  
materi pembelajaran. Sehingga materi dalam kegiatan belajar mengajar 
menjadi lebih berarti dan menarik untuk dipelajari dan dikuasai.  
 Berdasarkan penjelasan di atas, dalam lingkungan sosial di sekolah 
terdapat hubungan atau interaksi yang terjalin antara individu yang satu 
dengan individu lainnya. Dari berbagai interaksi tersebut, dikenal adanya 
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interaksi belajar mengajar atau disebut juga dengan istilah interaksi edukatif. 
Interaksi yang terjalin  antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar 
mendominasi dari banyak interaksi yang ada di sekolah. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa interaksi edukatif dapat mempengaruhi motivasi belajar. 
 Hubungan antara interaksi edukatif dan motivasi belajar memang 
tidak dapat dipisahkan. Karena keduanya saling berkaitan antara yang satu 
dengan yang lain. Keduanya berjalan bersama dalam mewujudkan cita-cita 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Allah berfirman : 
 ُجْر َيَو َةَرِخْلْا ُرَذَْيَ ًامِئَاقَو ًادِجاَس ِلْيَّللا ءَانآ ٌتِنَاق َوُه ْن ََّمأ ْلُق ِهىَبر ََةْحَْر و
 ِباَبَْلْلْا اوُلُْوأ ُر ََّكذَت َي َا َّنَِّإ َنوُمَلْع َي َلا َنيِذَّلاَو َنوُمَلْع َي َنيِذَّلا يِوَتْسَي ْلَه 
Artinya: “(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah, "Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat 
yang dapat menerima pelajaran”. (Q.S Az-Zumar {39} : 9) (Qur’an 
Kemenag: 2010: 459 ) 
 Sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat tersebut, betapa pentingnya 
menuntut ilmu bagi manusia sebagai makhluk yang berakal. Segala usaha 
manusia untuk memperoleh ilmu ataupun pelajaran itu adalah melalui 
proses belajar. Dalam proses belajar tersebut pasti akan ada interaksi 
edukatif dan juga motivasi belajar yang berjalan berdampingan. Adanya 
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interaksi edukatif akan menumbuhkan motivasi seseorang dalam belajar. 
Kemudian motivasi tersebut akan menjadi pendorong seseorang dalam 
melakukan tindakan. Yang selanjutnya tindakan itu semua merupakan upaya 
untuk mencapai tujuan belajar yang dicita-citakan bersama. 
B. Hasil Penelitian Relevan 
Ika (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan Interaksi Teman 
Sebaya dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo 
01 Malang Tahun 2016 menjelaskan bahwa adanya interaksi antar siswa dalam 
proses pembelajaran di kelas, akan membentuk suatu perkumpulan yang dapat 
dijadikan salah satu motivasi ekstrinsik, yaitu teman sebaya. Dari analisis 
korelasi product moment diperoleh hasil yaitu kenaikan variabel interaksi 
teman sebaya diikuti oleh kenaikan variabel motivasi belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Dinoyo 01 Malang tahun 2016, sehingga diperoleh 
kesimpulan hubungan positif antara interaksi teman sebaya dengan motivasi 
belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Dinoyo 01 Malang tahun 2016. 
Adapun perbedaan penelitian yang ditulis oleh Ika dengan penelitian 
penulis yaitu pada variabel dan objek penelitian. Pada skripsi yang ditulis Ika, 
variabel yang dihubungkan adalah interaksi teman sebaya dengan motivasi 
belajar. Sedangkan pada skripsi penulis yang dihubungkan adalah interaksi 
edukatif dengan motivasi belajar siswa. Serta objek penelitian pada skripsi 
yang ditulis Ika adalah siswa kelas V SD N Dinoyo 01 Malang. Sedangkan 
pada skripsi penulis adalah siswa kelas VI MI Al Islam Surakarta. 
Rizawati, dkk (2017) dalam penelitian yang berjudul Hubungan Antara 
Interaksi Edukatif Guru dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VI SD Negeri 18 
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Banda Aceh menjelaskan bahwa apabila interaksi edukatif yang berjalan tidak 
dengan semestinya, tentu akan memberi dampak terhadap tujuan pendidikan, 
Sehingga interaksi edukatif memiliki peranan yang penting terhadap hasil 
belajar siswa di sekolah. Dari analisis product moment diperoleh hasil yaitu 
kenaikan nilai variabel interaksi edukatif, diikuti oleh kenaikan variabel 
motivasi belajar siswa  Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan positif antara interaksi edukatif guru dengan motivasi belajar siswa 
kelas VI SD Negeri 18 Banda Aceh. 
Adapun perbedaan penelitian yang ditulis oleh Rizawati, dkk dengan 
penelitian penulis yaitu pada variabel dan objek penelitian. Pada penelitian 
yang ditulis Rizawati, dkk, variabel yang dihubungkan adalah interaksi 
edukatif dengan hasil belajar siswa. Sedangkan pada penelitian penulis, yang 
dihubungkan adalah interaksi edukatif dengan motivasi belajar siswa. Serta 
objek penelitian Rizawati, dkk adalah siswa kelas VI SD N 18 Banda Aceh. 
Sedangkan penelitian penulis adalah siswa kelas VI MI Al Islam Surakata. 
Khusnul (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan 
Komunikasi Interpersonal Guru dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas VI SDIT 
Bina Insan Kamil Sidareja Cilacap menjelaskan bahwa komunikasi mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Guru sebagai 
pendidik tentunya akan melakukan yang terbaik untuk dapat mengembangkan 
segala potensi yang ada pada diri siswanya. Namun akan menjadi masalah jika 
terjadi miskomunikasi antar keduanya, yang kemudian akan mempengaruhi 
motivasi siswa dalam belajar. Berdasarkan perhitungan korelasi product 
moment, hipotesis yang diajukan diterima. Artinya ada hubungan antara 
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komunikasi interpersonal guru dengan motivasi belajar siswa kelas VI SDIT 
Bina Insan Kamil Sidareja Cilacap. 
Adapun perbedaan penelitian yang ditulis oleh Khusnul dengan 
penelitian penulis yaitu pada variabel dan objek penelitian. Pada skripsi yang 
ditulis Khusnul, variabel yang dihubungkan adalah komunikasi interpersonal 
guru dengan motivasi belajar siswa. Sedangkan pada skripsi penulis, yang 
dihubungkan adalah interaksi edukatif dengan motivasi belajar siswa. Serta 
objek penelitian pada skripsi yang ditulis Khusnul adalah siswa kelas VI SDIT 
Bina Insan Kamil Sidareja Cilacap. Sedangkan pada skripsi penulis adalah 
siswa kelas VI MI Al Islam Surakata. 
C. Kerangka Berfikir 
Motivasi merupakan suatu dorongan untuk melakukan sesuatu dan 
memperoleh hasil yang maksimal atas usaha yang dilakukannya. Motivasi 
belajar siswa merupakan daya penggerak dalam diri siswa agar diperoleh hasil 
belajar siswa yang optimal, sehingga tujuan yang dikehendaki dalam kegiatan 
belajar itu dapat tercapai.  
Proses pembelajaran  pada dasarnya berintikan interaksi antara guru 
dengan siswa. Dalam interaksi tersebut guru melakukan kegiatan yang disebut 
mengajar, sedangkan siswa melakukan kegiatan yang disebut belajar.  Faktor- 
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah cita- cita atau aspirasi, 
kemampuan belajar, kondisi siswa, kondisi lingkungan, unsur- unsur dinamis 
dalam belajar dan upaya guru membelajarkan siswa.  
Pada faktor kondisi lingkungan, yang dapat mempengaruhi motivasi 
belajar terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
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masyarakat. Dalam lingkungan sekolah meliputi lingkungan fisik sekolah 
seperti lingkungan kampus, sarana dan prasarana belajar yang ada, sumber-
sumber belajar, media belajar dan sebagainya, lingkungan sosial yang 
menyangkut hubungan siswa dengan teman-temannya, guru-gurunya serta staf 
sekolah lain, lingkungan akademis yang menyangkut suasana pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar, berbagai kegiatan kokurikuler dan sebegainya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dalam lingkungan sosial di sekolah 
terdapat hubungan atau interaksi yang terjalin antara individu yang satu dengan  
individu  lainnya. Dari berbagai interaksi tersebut, terdapat interaksi belajar 
mengajar yaitu hubungan antara guru dengan siswa atau disebut juga dengan 
istilah interaksi edukatif.  
Interaksi  antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar ini 
mendominasi dari banyak interaksi yang ada  di sekolah. Didalam interaksi 
antara guru dan siswa terdapat proses motivasi. Maksudnya, bagaimana dalam 
proses interaksi itu pihak pengajar mampu memberikan dan  mengembangkan 
motivasi kepada siswa agar dapat melakukan kegiatan belajar secara optimal. 
Agar lebih mudah dalam memahami penelitian ini, maka penelitian ini dapat 
digambarkan melalui kerangka pemikiran berikut: 
         
         Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Hubungan Interaksi Edukatif dengan Motivasi Belajar 
Gambar kerangka berfikir di atas menunjukan bahwa terdapat hubungan 
antara interaksi edukatif dengan motivasi belajar siswa. Jika interaksi edukatif 
berjalan dengan baik, maka motivasi belajar siswa akan meningkat. 
Interaksi 
Edukatif 
Motivasi 
Belajar 
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D. Hipotesis Penelitian  
Menurut Sugiyono (2010: 85) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian. Rumusan masalah penelitian biasanya 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian sebelum jawaban yang empirik. 
Hipotesis Alternatif (Ha) penelitian ini adalah “Terdapat hubungan antara 
interaksi edukatif dengan motivasi belajar siswa kelas VI dalam mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaan di MI Al Islam Kartasura, Sukoharjo”. Sedangkan 
Hipotesis nol (H0) dalam penelitian ini adalah “Tidak terdapat hubungan antara 
interaksi edukatif dengan motivasi belajar siswa kelas VI dalam mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaan di MI Al Islam Kartasura, Sukoharjo”. 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disebutkan  maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: “Bahwa terdapat hubungan 
yang positif  antara interaksi edukatif dengan motivasi belajar siswa kelas VI 
dalam  mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaan di MI Al Islam Kartasura, 
Sukoharjo”. Artinya semakin baik kualitas interaksi edukatif, maka semakin 
tinggi motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Apabila semakin menurun kualitas interaksi edukatif, maka 
akan semakin menurun pula motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
tersebut. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian metode kuantitatif korelasional. 
Menurut Sugiyono (2015: 14) metode penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Sedangkan pengertian penelitian korelasional menurut Arikunto (2013: 
4) adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, 
tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. Ada dua 
jenis penelitian yaitu korelasi sejajar dan korelasi sebab akibat. Dalam 
penelitian ini termasuk pada jenis korelasi sebab akibat karena peneliti 
bermaksud untuk mengetahui apakah ada hubungan (korelasi) antara variabel-
variabel yang telah ditentukan. 
Dalam penelitian ini, data yang akan dianalisis adalah data statistik yang 
berupa angka-angka. Data diperoleh dengan melakukan pengukuran terhadap 
dua variabel yang dikorelasikan yaitu variabel interaksi edukatif dengan 
variabel motivasi belajar siswa kelas VI MI Al Islam Kartasura.  
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di MI Al Islam Kartasura, Sukoharjo. 
Pemilihan tempat ini berdasarkan pertimbangan dengan permasalahan yang 
ada di sekolah tersebut terkait motivasi siswa dalam belajar khususnya pada 
mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Kurangnya motivasi belajar 
siswa dikarenakan kurang maksimalnya interaksi edukatif yang terjalin 
antara guru dan siswa, padahal sarana dan prasarana di sekolah telah 
tersedia. 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu  penelitian dilaksanakan bulan Januari 2018 sampai September 2018.  
Tabel 3.1 
Uraian Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Tahun 2018 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep  
1 Pengajuan Judul          
2 Observasi Awal          
3 Penyusunan Proposal          
4 Persiapan penelitian          
5 Pengumpulan data          
6 Analisis data          
7 Penyusunan hasil          
8 Penyusunan Laporan 
Akhir         
 
69 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Menurut Darmawan (2016: 137) populasi adalah sumber data pada 
penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2015: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh seorang peneliti untuk diteliti dan dipelajari 
untuk kemudian dari penelitian itu ditarik sebuah kesimpulan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek 
atau subyek yang akan diteliti sebagai sumber data penelitian.  Dari 
pengertian di atas diambil populasi untuk penelitian ini adalah siswa kelas 
VI di MI Al Islam Kartasura yang telah mendapat pengajaran Pendidikan 
Kewarganegaaan. Dengan jumlah keseluruhan 85 siswa, terdiri dari kelas VI 
A, VI B, dan VI C MI Al Islam Kartasura. 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa Kelas VI MI Al Islam Kartasura 
 
 
 
 
 
 
Kelas Jumlah Siswa 
VI A 29 
VI B 28 
VI C 28 
Jumlah Keseluruhan 85 
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2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2015: 118) sampel adalah sebagian dari jumlah 
dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan  menurut 
Darmawan (2016: 138) sampel adalah sebagian atau perwakilan dari 
populasi. Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel dilakukan dengan 
menggunkan teknik Slovin . Dalam menentukan ukuran sampel dari suatu 
populasi  didasarkan atas kesalahan 5% (0,05). Jadi sampel yang diperoleh 
mempunyai kepercayaan 95%  terhadap populasi. Rumus Slovin menurut 
Darmawan (2016: 156) adalah sebagai berikut: 
  
 
     
 
Keterangan  
n  = Jumlah sampel  
N = Jumlah seluruh populasi 
e  = Error Tolerence (Toleransi Kesalahan) 
Maka sampel yang digunakakan dengan taraf kesalahan 5% yaitu : 
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Dari uraian perhitungan di atas, maka penulis mengambil sampel dari 
jumlah populasi seluruh kelas VI di MI Al Islam Kartasura yang berjumlah 
85 siswa dengan ketentuan taraf signifikasi 5%, maka diperoleh sampel 
sebanyak 70 siswa.  
3. Teknik Sampling 
Menurut Hardi (2014: 56) teknik sampling adalah teknik yang 
digunakan untuk megambil sampel. Untuk memperoleh sebanyak 70 
responden dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menggunakan teknik 
Proportionate Stratified Random Sampling. Menurut Hardi (2014: 57) 
Proportionate Stratified Random Sampling adalah suatu teknik pengambilan 
sampel apabila populasi mempunyai karakteristik yang berstrata/ bertingkat. 
Dalam penelitian ini, ada keterwakilan sampel dari setiap kelas yang 
memiliki karakteristik berbeda-beda dan diambil secara proporsional yang 
dijelaskan dalam tabel berikut. 
Tabel 3.3 
Sampel Penelitian 
No Nama Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel Setiap Kelas 
1 VI A 29 
  
  
       
2 VI B 28 
  
  
       
3 VI C 28 
  
  
       
Jumlah 70 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Darmawan (2016: 159) teknik pengumpulan data adalah cara-
cara yang ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data yaitu metode angket dan metode dokumentasi. 
1. Metode Angket (Kuesioner) 
Menurut Arikunto (2013: 194) angket atau kuesioner adalah bentuk 
instrumen penilaian yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket atau kuesioner tertutup 
sehingga responden hanya menjawab dengan pilihan jawaban yang telah 
disediakan. Metode angket/  kuesioner ini digunakan untuk memperoleh 
data tentang  interaksi edukatif dan motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas VI di MI Al Islam Kartasura. 
2. Metode Dokumetasi  
Menurut Arikunto (2013: 201) metode dokumentasi adalah metode 
yang digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa dokumen atau barang-barang tertulis, misalnya 
catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. Dan metode 
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
jumlah siswa kelas VI di MI Al Islam Kartasura. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Menurut Widoyoko (2014 :157) definisi konseptual variabel adalah 
definisi dalam konsepsi penilai mengenai variabel. Definisi berada dalam 
pikiran penilai berdasarkan pemahamannya terhadap variabel. Dalam  
kegiatan penelitian terpusat pada upaya memahami, mengukur dan menilai 
keterkaitan antar variabel-variabel tersebut. Definisi konsep variabel dari 
masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
a. Variabel bebas yaitu interaksi edukatif (sebagai variabel X). Interaksi 
edukatif  adalah hubungan yang terjalin antara guru dengan siswa, 
dilakukan secara sadar dan direncanakan dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. Interaksi edukatif dalam penelitian  ini  merupakan 
interaksi yang terjalin antara guru dan siswa kelas VI pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di MI Al Islam Kartasura tahun ajaran 
2017/ 2018. 
b. Variabel terikat yaitu motivasi belajar (sebagai variabel Y). Motivasi 
belajar adalah  dorongan yang yang mendukung dan disadari untuk 
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk 
bertindak melakukan sesuatu dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. Motivasi belajar yang dimaksud disini adalah motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas VI 
di MI Al Islam Kartasura tahun ajaran 2017/ 2018. 
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2. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Widoyoko (2014: 157) definisi operasional variabel adalah 
definisi yang didasarkan pada sifat-sifat yang didefinisikan dan dapat 
diamati. Terbuka kemungkinan bagi orang lain, selain penilai untuk 
melakukan hal yang serupa. Definisi merupakan pernyataan yang jelas, 
sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman penafsiran karena dapat 
diamati dan dibuktikan kembali oleh orang lain. 
Dalam penelitian ini tedapat dua variabel yaitu variabel bebas 
(independen) sebagai X (interaksi edukatif) dan variabel terikat (dependen) 
sebagai Y (motivasi belajar) siswa kelas VI di MI Al Islam Kartasura. 
Dengan demikian definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Definisi operasional variabel dari interaksi edukatif (X) 
Variabel ini diberi simbol X dan berikut beberapa indikator dari 
interaksi edukatif kelas VI untuk mengukur seberapa baik kondisi 
interaksi edukatif yang terjalin antara guru dan siswa. Adanya interaksi 
edukatif menurut Djamarah (2000: 15-16) ditandai dengan adanya 
beberapa indikator sebagai berikut: 
1) Interaksi edukatif mempunyai tujuan 
2) Mempunyai prosedur yang direncanakan untuk mencapai tujuan 
3) Interaksi edukatif ditandai dengan penggarapan materi khusus 
4) Ditandai dengan aktivitas siswa 
5) Guru berperan sebagai pembimbing  
6) Interaksi edukatif membutuhkan disiplin 
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7) Mempunyai batas waktu 
8) Diakhiri dengan evaluasi 
Untuk mengukur interaksi edukatif yang terjalin antara guru dan 
siswa, penulis menggunakan alat instrumen penelitian berupa angket/ 
kuesioner. Angket yang digunakan berpedoman pada skala likert. 
Menurut Widoyoko (2014: 104) dengan skala Likert, variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak menyusun butir-butir instrument 
yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh 
responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau 
dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata. Angket yang 
digunakan berpedoman pada skala likert yaitu selalu, sering, kadang-
kadang dan tidak pernah. 
b. Definisi operasional variabel dari motivasi belajar (Y) 
Variabel ini diberi simbol Y, variabel dari motivasi belajar dilihat 
dari dorongan yang mendukung dan disadari untuk mempengaruhi 
tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk bertindak melakukan 
sesuatu dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.  
Uno (2015: 23) menyatakan bahwa motivasi belajar 
mempunyai indikator yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
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5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
Untuk mengukur motivasi belajar siswa kelas VI di MI Al Islam 
Kartasura, penulis menggunakan alat instrumen berupa angket/ 
kuesioner. Angket yang digunakan berpedoman pada skala likert. 
Menurut Widoyoko (2014: 104) dengan skala Likert, variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak menyusun butir-butir instrument 
yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh 
responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau 
dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata. Angket yang 
digunakan berpedoman pada skala likert yaitu selalu, sering, kadang-
kadang dan tidak pernah. 
c. Kisi-kisi Instrumen  
Berdasarkan definisi operasional variabel di atas, kedua variabel 
diukur dengan menggunakan angket/ kuesioner baik variabel interaksi 
edukatif maupun variabel motivasi belajar. Seperti yang telah dijelaskan 
pada operasional variabel, interaksi edukatif berdasarkan pada teori 
Djamarah, sedangkan motivasi belajar berdasarkan teori Uno. Berikut 
kisi-kisi instrumen angket penelitian di kelas VI di MI Al-Islam 
Kartasura tahun ajaran 2017/ 2018. 
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Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Angket Interaksi Edukatif 
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
Nomor 
Butir 
Item 
(+) 
Item 
(-) 
Jumlah  
Butir 
Interaksi   
Edukatif 
1. Interaksi edukatif 
mempunyai 
tujuan 
1, 2, 3 
4, 5, 6 
1, 2 
4 
3, 5, 6 6 
2. Mempunyai 
prosedur yang 
direncanakan 
untuk mencapai 
tujuan 
7, 8, 9, 
10, 11, 
12, 13 
7, 8,  
9, 10 
11, 12 
13 7 
3. Interaksi edukatif 
ditandai dengan 
penggarapan 
materi khusus 
14, 15, 
16, 17, 
18, 19 
14, 
17, 18 
15, 
16, 
19 
6 
4. Ditandai dengan 
aktivitas siswa 
20, 21, 
22, 23, 
24, 25 
20, 21, 
23 
22 
24, 25 
6 
5. Guru berperan 
sebagai 
pembimbing 
26, 27, 
28, 29, 
30, 31 
26, 27, 
28 
29 
30, 31 6 
78 
 
6. Interaksi edukatif 
membutuhkan 
disiplin 
32, 33, 
34, 35, 
36, 37, 
38, 39 
32, 33, 
34, 35, 
36, 37, 
38 
39 8 
7. Mempunyai batas 
waktu 
40, 41 
42, 43, 
44 
40, 42, 
43, 44 
41 5 
8. Diakhiri dengan 
evaluasi 
45, 46, 
47, 48 
49, 50 
45, 46, 
47, 48, 
49, 50 
 6 
Jumlah Butir 50 
 
Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar 
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
Nomor 
Butir 
Item 
(+) 
Item 
(-) 
Jumlah  
Butir 
Motivasi 
Belajar 
1. Adanya hasrat 
dan keinginan 
berhasil 
1, 2, 3, 4 
5, 6, 7, 8 
1, 2 
5, 6 
3, 4 
7, 8 
8 
2. Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
dalam belajar 
 
9, 10, 11, 
12, 13, 
14, 15, 
16, 17, 
18 
9, 10, 
11, 12, 
14, 15, 
16,   17 
13, 
18 
10 
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3. Adanya harapan 
dan cita-cita masa 
depan 
19, 20, 
21, 22, 
23, 24, 
25 
19, 20 
22, 23 
21 
24, 25 
7 
4. Adanya 
penghargaan 
dalam belajar 
26, 27, 
28, 29, 
30, 31  
26, 27 
29, 30 
28, 
31 
6 
5. Adanya kegiatan 
yang menarik 
dalam belajar 
32, 33, 
34,     35, 
36, 37, 
38, 39 
32, 33, 
34 
36, 37, 
38 
35, 39 8 
6. Adanya 
lingkungan 
belajar yang 
kondusif 
40, 41, 
42, 43, 
44 
45, 46, 
47, 48, 
49, 50 
40, 41, 
42,  43, 
45, 46, 
47, 48 
44, 49, 
50 
11 
Jumlah Butir 50 
 
Kisi-kisi pada tabel 3.4, digunakan sebagai dasar untuk menyusun 
angket/ kuesioner untuk mengukur tingkat baik buruknya interaksi 
edukatif. Dan kisi-kisi pada tabel 3.5, digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun angket/ kuesioner untuk mengukur tinggi rendahnya motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Dalam 
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instrumen angket tersebut untuk mengukur motivasi belajar juga 
berpedoman pada skala likert, dengan bobot skor sebagai berikut. 
Aturan skoring yang bersifat positif adalah: 
1) Respon selalu (SL)  = 4 
2) Respon sering (S)   = 3 
3) Respon kadang-kadang (KK) = 2 
4) Respon tidak penah (TP)  = 1 
Aturan skoring yang bersifat negatif adalah: 
1) Respon tidak pernah (TP) = 4 
2) Respon kadang-kadang (KK) = 3 
3) Respon sering (S)   = 2 
4) Respon selalu (SL)  = 1 
d. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen  dilaksanakan di MI Muhammadiyah Dimoro, 
Grogol, Sukoharjo. Dengan responden sebanyak 27 peserta didik. 
Instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data peneliltian 
tersebut kemudian diuji untuk mengetahui tingkat kevalidan dan 
reliabilitas. 
1) Uji Validitas 
Menurut Hardi (2014: 165) uji validitas adalah uji yang 
dilakukan untuk mengetahui kelayakan suatu instrumen. Instrumen 
valid apabila dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 
diukur. Untuk menguji validitas pada penelitian ini digunakan rumus 
korelasi product moment dari Karl Pearson, sebagai berikut: 
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       rXY = 
  2222 )(YN)X(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
Keterangan: 
rXY  = Validitas Instrumen 
X    = Jumlah skor tiap item 
Y    = Jumlah skor total item  
N    = Jumlah responden 
Tingkat kevalidan data dapat dilihat dengan membandingkan 
antara r hitung dengan r tabel. Apabila r hitung > r tabel dengan taraf 
signifikansi 5% maka butir soal dinyatakan valid, sedangkan apabila r 
hitung < r tabel  dengan  taraf signifikansi 5% maka butir soal 
dinyatakan tidak valid. 
Dari r product moment tabel, diketahui r tabel untuk  27 
responden yaitu sebesar 0,381. Jadi jika rhitung > 0,381 maka data 
tersebut valid sedangkan jika r hitung < 0,381 maka data tersebut tidak 
valid. Contoh perhitungan uji validitas nomor 1 pada variabel interaksi 
edukatif sebagai berikut: 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui: 
N  = 27 
∑X = 61 
∑Y = 3.728 
∑X2 = 157 
∑Y2 = 522.192 
∑XY = 8.551   
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Kemudian nilai-nilai tersebut dimasukkan kedalam rumus 
sebagai berikut: 
       rXY = 
  2222 )(YN)X(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
Keterangan: 
rXY  = Validitas Instrumen 
X    = Jumlah skor tiap item 
Y    = Jumlah skor total item  
N    = Jumlah responden 
Tingkat kevalidan data dapat dilihat dengan membandingkan 
antara r hitung dengan r tabel. Apabila r hitung > r tabel dengan taraf 
signifikansi 5% maka butir soal dinyatakan valid, sedangkan apabila r 
hitung < r tabel  dengan  taraf signifikansi 5% maka butir soal 
dinyatakan tidak valid. 
Dari r product moment tabel, diketahui r tabel untuk  27 
responden yaitu sebesar 0,381. Jadi jika rhitung > 0,381 maka data 
tersebut valid sedangkan jika r hitung < 0,381 maka data tersebut tidak 
valid. Contoh perhitungan uji validitas nomor 1 pada variabel interaksi 
edukatif sebagai berikut: 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui: 
N  = 27 
∑X = 61 
∑Y = 3.728 
∑X2 = 157 
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∑Y2 = 522.192 
∑XY = 8.551   
Kemudian nilai-nilai tersebut dimasukkan kedalam rumus 
sebagai berikut: 
rXY = 
  2222 )(YN)X(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
rXY = 
  22 )728.3(92)(27)(522.1)61)()157( (27)
(3.728) (61) - (8.551) (27)

 
rXY = 600.221.104
3.469
 = 9,208.10
3.469
 = 340,0  
Hasil perhitungan rXY (r hitung) = 0,340 kemudian 
dikomparasikan dengan menggunakan r product moment tabel, 
diketahui r tabel untuk 27 responden yaitu sebesar 0,381. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa nilai r hitung (0,340) < r tabel (0,381) 
artinya, butir nomor 1 pada angket uji validitas interaksi edukatif 
dinyatakan tidak valid. Adapun hasil uji validitas interaksi edukatif 
secara keseluruhan (lihat pada lampiran). 
Dari hasil perhitungan uji validitas data  pada variabel interaksi 
edukatif dengan menggunakan product moment terdapat dua puluh 
lima butir yang dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai koefisien 
korelasi (rXY) yang lebih kecil dari pada nilai (rtabel). Dan dua puluh 
lima butir yang dinyatakan valid karena memiliki nilai koefisien 
korelasi (rXY) yang lebih besar dari pada nilai (rtabel). Dua puluh lima 
butir yang dinyatakan tidak valid dibuang, sehingga kisi-kisi 
instrumen interaksi edukatif adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 
Kisi-Kisi Instrumen Angket Interaksi Edukatif Setelah Uji Coba 
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
Nomor 
Butir 
Item 
(+) 
Item 
(-) 
Jumlah  
Butir 
Interaksi 
Edukatif 
1. Interaksi edukatif 
mempunyai tujuan 
2, 3, 4, 
6 
2, 4 3, 6 4 
2. Mempunyai prosedur 
yang direncanakan 
untuk mencapai tujuan 
7, 8, 9, 
10 
 
7, 8, 
9, 10 
 4 
3. Interaksi edukatif 
ditandai dengan 
penggarapan materi 
khusus 
15, 18 
 
18 15 
 
2 
4. Ditandai dengan 
aktivitas siswa 
20, 24, 
25 
20 
 
24, 25 3 
5. Guru berperan sebagai 
pembimbing 
26, 28, 
29 
26, 
28, 29 
 3 
6. Interaksi edukatif 
membutuh-kan 
disiplin 
32, 33, 
34, 36, 
38 
 
32, 
33, 
34, 
36, 38 
 5 
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7. Mempunyai batas 
waktu 
44 44  1 
8. Diakhiri dengan 
evaluasi 
46, 47, 
49 
46, 
47, 
49 
 3 
Jumlah Butir 25 
Sedangkan hasil uji validitas motivasi belajar secara keseluruhan 
(lihat pada lampiran). Kemudian dari hasil perhitungan uji validitas 
data  pada variabel motivasi belajar dengan menggunakan product 
moment, terdapat delapan belas butir yang dinyatakan tidak valid 
karena memiliki nilai koefisien korelasi (rXY) yang lebih kecil dari 
pada nilai (rtabel). Dan tiga puluh dua butir yang dinyatakan valid 
karena memiliki nilai koefisien korelasi (rXY) yang lebih besar dari 
pada nilai (rtabel). Delapan belas butir yang dinyatakan tidak valid 
dibuang, sehingga kisi-kisi instrumen motivasi belajar sebagai berikut:
 
Tabel 3.7 
Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar Setelah Uji Coba 
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
Nomor 
Butir 
Item 
(+) 
Item 
(-) 
Jumlah  
Butir 
Motivasi 
Belajar 
1. Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 
1, 2, 4, 
5, 6, 8 
1, 2 
5, 6 
4, 8 6 
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2. Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
dalam belajar 
 
10, 11, 
13,  14, 
15, 17, 
18 
10, 
11, 
14, 
15, 17 
13 
18 
7 
3. Adanya harapan 
dan cita-cita masa 
depan 
19, 20,  
22, 23, 
24, 25 
19, 20 
22, 23 
24, 25 6 
4. Adanya 
penghargaan dalam 
belajar 
30  30  1 
5. Adanya kegiatan 
yang menarik 
dalam belajar 
32, 34, 
35, 38 
32, 
34, 
38 
35 
 
4 
6. Adanya lingkungan 
belajar yang 
kondusif 
42, 43,  
45, 46, 
47, 48, 
49, 50 
42, 43 
45, 
46, 
47, 48 
49, 50 8 
Jumlah Butir 32 
2) Uji Reliabilitas 
Widoyoko (2014: 140) menyatakan bahwa instrumen tes 
dikatakan dapat dipercaya (reliable) jika memberikan hasil yang tetap 
atau konsisten apabila diteskan berkali-kali. Pada uji realibilitas ini 
peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebab skor butir 
instrumen bukan 1 dan 0 melainkan skornya rentangan antara 1-4. 
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Menurut Hardi (2014: 185) rumus Alpha digunakan untuk mencari 
realibilitas instrumen untuk jenis data interval dan essay, misalnya 
angket dan soal bentuk uraian. Menurut Latan dan Temalagi (2013:46) 
variabel dikatakan reliabel jika menghasilkan nilai Alpha Cronbach > 
0,70. Perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan Alpha 
Cronbach, yaitu : 
a) Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan. 
si
2 =     
 
 
   
  
 
b) Menentukan nilai variansi total. 
st
2 
= 
     
 
  
        
  
 
c) Menentukan reliabilitas instrumen  
   [
 
   
] [   
   
 
  
 ] 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
JKi = Jumlah kuadrat seluruh skor item 
JKs = Jumlah kuadrat subyek 
Si
2 
= Varians total 
Si
2 
= Varians item 
k = Jumlah butir pertanyaan 
ri = Koefisian reliabilitas instrumen 
d) Perhitungan uji reliabilitas penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Uji Reliabilitas Interaksi Edukatif 
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 si
2 =     
 
 
   
  
  = 
      
  
 
       
   
  
    = 439,185 – 396,955 = 42,23 
 st
2  
= 
     
 
  
        
  
 = 
       
  
  
      
   
  
  = 19.340,4 – 19.064,45 = 275,95 
     *
 
   
+ *   
   
 
  
 +  
= *
  
    
+ *   
     
      
+ = 0,864 
2) Uji Reliabilitas Motivasi Belajar 
 si
2  =     
 
 
   
  
 = 
      
  
 
       
   
  
   = 440,074 – 394,373 = 45,701 
 st
2   = 
     
 
  
        
  
 = 
       
  
  
      
   
  
  =19.389,852 – 18.860,444 = 529,407 
     *
 
   
+ *   
   
 
  
 +  
  = *
  
    
+ *   
      
       
+ = 0,932 
 
Hasil uji reliabilitas angket interaksi edukatif mempunyai nilai 
koefisien reliabilitas (ri) sebesar 0,864 dan angket motivasi belajar 
sebesar 0,932 yang menunjukkan ri keduanya lebih besar dari 0,70. 
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Sehingga angket interaksi edukatif dan angket motivasi belajar dalam 
penelitian ini dinyatakan reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Menurut Gunawan (2013: 38) mean merupakan teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. 
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa 
besar nilai rata-rata yang diperoleh dari masing-masing variabel 
penelitian tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
   
    
 
 
Keterangan: 
Me = Mean 
f = Jumlah data 
fXi = Produk perkalian antara Fi pada tiap interval data dengan  tanda 
kelas  (Xi). Tanda kelas Xi adalah rata-rata dari batas bawah dan batas 
pada setiap interval data 
 
b. Median 
Menurut Gunawan (2013: 40-41) median merupakan bilangan 
yang membagi suatu distribusi menjadi dua sama besar. Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai seberapa besar nilai 
tengah dari masing-masing variabel penelitian. Hal ini dirumuskan 
sebagai berikut: 
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Keterangan:  
Md = Median 
b = Batas bawah dimana median akan terletak 
p = Banyak interval 
n = Banyak data / jumlah sampel 
f = Frekuensi kelas median 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
c. Modus 
Menurut Gunawan (2013: 430 ) merupakan skor yang memiliki 
ferkuensi tertinggi dalam suatu distribusi. Untuk menghitung modus data 
yang telah disusun dalam distribusi frekuensi atau data kelompok, dapat 
digunakan rumus sebagai berikut: 
       (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo = Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi kelas terbanyak 
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
b1 = Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval  
terdekat sebelumnya 
b2 = Frekuensi kelas modus dikutangi frekuensi kelas berikutnya 
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d. Standar Deviasi 
Menurut Gunawan (2013: 74) standar deviasi merupakan akar dari 
rata-rata deviasi kuadrat (varian). Untuk menghitung standar deviasi, 
maka rumus yang digunakan adalah: 
S  = √
        ̅   
     
 
Keterangan: 
S  = Simpangan baku  
n = Jumlah sampel 
2. Uji Prasyarat 
  Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas data. Uji normalitas adalah suatu pengujian 
sekelompok data untuk mengetahui apakah distribusi membentuk kurva 
normal atau tidak (Suharsimi Arikuto, 2000: 393). Uji normalitas 
dibutuhkan untuk analisis data. Pengujian normalitas ini menggunakan uji 
Liliefors. Keputusan uji: (a) jika Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi 
normal. (b) jika Lhitung > Ltabel maka data berdistribusi tidak normal (Hardi, 
2014: 69). 
3. Uji Hipotesis 
Dalam menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau di tolak, dengan menggunakan 
teknik analisis product moment. Rumus yang digunakan yaitu: 
r   
                
√                           
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Keterangan:  
rxy  = koefisien korelasi antara x dan y 
X  = Nilai interaksi edukatif 
Y  = Nilai motivasi belajar siswa 
ƩX    = Jumlah skor interaksi edukatif 
ƩY    = Jumlah skor motivasi belajar siswa 
ƩX²  = Jumlah kuadrat interaksi edukatif 
ƩY²   = Jumlah kuadrat motivasi belajar siswa 
N     = Banyaknya subjek 
Kriterianya: 
a. Jika r hitung ≥ r tabel = maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya 
terdapat hubungan antara interaksi edukatif dengan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas VI di MI 
Al Islam Kartasura Tahun Ajaran 2017/ 2018. 
b. Jika r hitung ≤ r tabel = maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya tidak 
terdapat hubungan antara interaksi edukatif dengan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas VI di MI 
Al Islam Kartasura Tahun Ajaran 2017/ 2018. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini yang berjudul “Hubungan Antara Interaksi Edukatif dengan 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VI Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di MI Al Islam Kartasura Sukoharjo, Tahun Ajaran 2017/ 
2018” dengan menggunakan sampel 70 siswa dapat disajikan data sebagai 
berikut: 
1. Interaksi Edukatif 
 Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian tentang interaksi edukatif 
yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dari variabel interaksi 
edukatif.dalam mata pelajaran PKn. 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Interaksi Edukatif  
No. Ketentuan Interval F % Kategori 
1 ≥  ̅ + SD ≥ 79 17 24,286 Sangat Baik 
3 >  ̅ - SD s/d <  ̅ + SD 63 - 78 40 57,143 Baik 
5 ≤  ̅-SD ≤ 62 13 18,571 Kurang Baik 
Jumlah 
 
70 100 
 
 
 Berdasarkan tabel tersebut, diketahui interaksi edukatif pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VI MI Al Islam Kartasura 
Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018 menunjukkan kategori sangat baik 
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sebanyak 17 siswa atau 24,286%. Pada kategori baik sebanyak 40 siswa 
atau 57,143%. Pada kategori kurang baik sebanyak 13 siswa atau 
18,571%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini.  
 
Gambar 4.1 
Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Interaksi Edukatif  
 Berdasarkan diagram tersebut diketahui interaksi edukatif pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VI MI Al Islam Kartasura 
Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018 menunjukkan pada kategori sangat baik 
dengan persentase 24,286%, pada kategori baik dengan persentase 
57,143% dan pada kategori kurang baik dengan persentase 18,571%.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa interaksi edukatif pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VI MI Al Islam Kartasura 
Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018 berada pada kategori baik.  
 Kemudian selanjutnya adalah gambar histogram yang merupakan 
tampilan output chart dari data interaksi edukatif. 
Sangat Baik
Baik
Kurang Baik
57,143% 
24,286% 
18,571% 
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Gambar 4.2 
Histogram Distribusi Frekuensi Interaksi Edukatif  
 Berdasarkan histogram tersebut diketahui bahwa pola distribusi atau 
kurva condong melenceng ke arah kanan yang artinya adalah data 
berdistribusi normal. Kemudian selanjutnya untuk melihat ada tidaknya 
keanehan data yang terdapat pada penelitian, diketahui adanya outliers 
pada data. Outliers pada data bisa menjadi salah satu alasan yang 
menyebabkan data tidak normal. Berikut adalah gambar yang 
menunjukkan ada tidaknya outliers pada data interaksi edukatif. 
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Gambar 4.3 
Outliers Data Interaksi Edukatif  
 Berdasarkan gambar di atas, diperoleh hasil bahwa tidak terdapat 
ouliers pada data interaksi edukatif dalam penelitian ini. Outliers adalah 
data yang memiliki skor ekstrem, data yang muncul ini memiliki skor yang 
sangat jauh berbeda dengan data-data lainnya, baik ekstrem tinggi maupun 
rendah. Outliers yang terdapat pada suatu penelitian lebih baik dibuang 
dan tidak masuk dalam pengujian hipotesis. Dari data di atas, diperoleh 
hasil bahwa tidak terdapat ouliers pada data interaksi edukatif. Namun 
demikian, karena data dalam penelitian ini merupakan data yang 
berhubungan antara variabel x dan variabel y, maka penjelasan dan 
tindakan lebih lanjut terkait ada tidaknya outliers data yang akan dibuang, 
ditentukan pada kondisi data variabel berikutnya. 
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  Dari data yang diperoleh kemudian dilakukan perhitungan analisis 
unit (lihat pada lampiran) dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Unit Interaksi Edukatif  
Keterangan Variabel Interaksi Edukatif 
Minimum 52 
Maksimum 86 
Mean 70,214 
Median 70 
Modus 66,029 
Standar Deviasi 8,479 
   
 Setelah dilakukan perhitungan, dilakukan analisis unit yang 
kemudian diperoleh hasil sebagai berikut. Nilai terendah adalah 52 dan 
nilai tertinggi adalah 86. Nilai mean sebesar 70,214, hal ini menunjukkan 
rata-rata interaksi edukatif pada pembelajaran PKn adalah baik. Nilai 
median sebesar 70, hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah interaksi 
edukatif pada pembelajaran PKn termasuk dalam kategori baik. Nilai 
modus sebesar 66,029, hal ini menunjukkan bahwa nilai interaksi edukatif 
pada pembelajaran PKn yang sering muncul adalah dalam kategori baik. 
Dan standar deviasi sebesar 8,47, hal ini menunjukkan bahwa simpangan 
baku nilai interaksi edukatif pada pembelajaran PKn termasuk kecil. 
Sehingga bisa dikatakan nilai setiap sampel tidak terlalu jauh menyimpang 
dari nilai rata-ratanya secara keseluruhan. 
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 Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa perolehan nilai interaksi 
edukatif, sebesar 48,571% atau 34 siswa dari seluruh jumlah siswa 
memperoleh nilai diatas rata-rata. Sedangkan 51,429% atau 36 siswa 
memperoleh nilai dibawah rata-rata. 
2.  Motivasi Belajar 
 Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian tentang motivasi belajar 
siswa yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dari variabel 
motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PKn. 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa  
No. Ketentuan Interval F % Kategori 
1 ≥  ̅ + SD ≥ 100 12 17,143 Tinggi 
3 >  ̅ - SD s/d <  ̅ + SD 76 – 99 48 68,571 Sedang 
5 ≤  ̅-SD ≤ 75 10 14,286 Rendah 
Jumlah  
70 100  
 
 Berdasarkan tabel tersebut, diketahui motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VI MI Al Islam 
Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018 menunjukkan kategori tinggi  
sebanyak 12 siswa atau 17,143%. Pada kategori sedang sebanyak 48 siswa 
atau 68,571%. Pada kategori rendah sebanyak 10 siswa atau 14,286%. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini.  
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Gambar 4.4 
Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa  
 Berdasarkan diagram tersebut diketahui motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VI MI Al Islam 
Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018 menunjukkan pada kategori 
tinggi dengan persentase 17,143%, pada kategori sedang dengan 
persentase 68,571% dan pada kategori rendah dengan persentase 14,286%.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VI MI Al Islam Kartasura 
Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018 berada pada kategori sedang.
 Kemudian selanjutnya adalah gambar histogram yang merupakan 
tampilan output chart dari data motivasi belajar. 
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Gambar 4.5 
Histogram Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar  
 Berdasarkan histogram tersebut diketahui bahwa pola distribusi atau 
kurva condong melenceng ke arah kanan yang artinya adalah data 
berdistribusi normal. Kemudian selanjutnya untuk melihat ada tidaknya 
keanehan data yang terdapat pada penelitian, diketahui adanya outliers 
pada data. Berikut adalah gambar yang menunjukkan ada tidaknya outliers 
pada data motivasi belajar. 
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Gambar 4.6 
Outliers Data Motivasi Belajar 
 Berdasarkan gambar di atas, diperoleh hasil bahwa terdapat beberapa 
ouliers pada data motivasi belajar dalam penelitian ini. Ouliers yang 
terdapat dalam motivasi belajar adalah data pada nomor responden 4, 5, 
12, 27, 30, 36, 63. Karena data dalam penelitian ini merupakan data yang 
berhubungan antara variabel x dan variabel y, maka tindak lanjutnya 
adalah membuang data yang merupakan outliers pada nomor-nomor 
responden di atas, baik pada variabel motivasi belajar maupun pada 
variabel interaksi edukatif. 
  Dari data yang diperoleh kemudian dilakukan perhitungan analisis 
unit (lihat pada lampiran) dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Hasil Analisis Unit Motivasi Belajar Siswa 
Keterangan Variabel Interaksi Edukatif 
Minimum 55 
Maksimum 115 
Mean 87,071 
Median 86,875 
Modus 85,5 
Standar Deviasi 12,429 
   
 Setelah dilakukan perhitungan, dilakukan analisis unit yang 
kemudian diperoleh hasil sebagai berikut. Nilai mean sebesar 87,071, hal 
ini menunjukkan rata-rata motivasi belajar PKn adalah sedang. Nilai 
median sebesar 86,875, hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah motivasi 
belajar PKn termasuk dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 85,5, 
hal ini menunjukkan bahwa nilai motivasi belajar PKn yang sering muncul 
adalah dalam kategori sedang. Dan standar deviasi sebesar 12,249, hal ini 
menunjukkan bahwa simpangan baku nilai motivasi belajar PKn termasuk 
kecil. Sehingga bisa dikatakan nilai setiap sampel tidak terlalu jauh 
menyimpang dari nilai rata-ratanya secara keseluruhan. 
 Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa perolehan nilai motivasi 
belajar siswa, sebesar 42,857% atau 30 siswa dari seluruh jumlah siswa 
memperoleh nilai diatas rata-rata. Sedangkan 57,143% atau 40 siswa 
memperoleh nilai dibawah rata-rata. 
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B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis  
Teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini menggunkan uji 
Lilifors dengan hasil uji normalitas sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Interaksi Edukatif 
Tabel 4.5 
Tabel Uji Normalitas Interaksi Edukatif dengan Liliefors 
No 
Nilai 
X 
(Xi - X) Zi F(Xi) S(Xi) F (Xi) - S(Xi) F |(Xi) - S(Xi)| 
1 52 -18.730 -2.272 0.012 0.016 -0.004 0.004 
2 53 -17.730 -2.151 0.016 0.032 -0.016 0.016 
3 55 -15.730 -1.908 0.028 0.048 -0.019 0.019 
4 57 -13.730 -1.666 0.048 0.063 -0.016 0.016 
5 60 -10.730 -1.302 0.096 0.079 0.017 0.017 
6 60 -10.730 -1.302 0.096 0.095 0.001 0.001 
7 61 -9.730 -1.180 0.119 0.111 0.008 0.008 
8 61 -9.730 -1.180 0.119 0.127 -0.008 0.008 
9 61 -9.730 -1.180 0.119 0.143 -0.024 0.024 
10 62 -8.730 -1.059 0.145 0.159 -0.014 0.014 
11 63 -7.730 -0.938 0.174 0.175 0.000 0.000 
12 63 -7.730 -0.938 0.174 0.190 -0.016 0.016 
13 64 -6.730 -0.816 0.207 0.206 0.001 0.001 
14 64 -6.730 -0.816 0.207 0.222 -0.015 0.015 
15 64 -6.730 -0.816 0.207 0.238 -0.031 0.031 
16 64 -6.730 -0.816 0.207 0.254 -0.047 0.047 
17 65 -5.730 -0.695 0.243 0.270 -0.026 0.026 
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18 66 -4.730 -0.574 0.283 0.286 -0.003 0.003 
19 66 -4.730 -0.574 0.283 0.302 -0.019 0.019 
20 66 -4.730 -0.574 0.283 0.317 -0.034 0.034 
21 66 -4.730 -0.574 0.283 0.333 -0.050 0.050 
22 66 -4.730 -0.574 0.283 0.349 -0.066 0.066 
23 66 -4.730 -0.574 0.283 0.365 -0.082 0.082 
24 67 -3.730 -0.453 0.325 0.381 -0.056 0.056 
25 67 -3.730 -0.453 0.325 0.397 -0.071 0.071 
26 67 -3.730 -0.453 0.325 0.413 -0.087 0.087 
27 67 -3.730 -0.453 0.325 0.429 -0.103 0.103 
28 69 -1.730 -0.210 0.417 0.444 -0.028 0.028 
29 69 -1.730 -0.210 0.417 0.460 -0.043 0.043 
30 70 -0.730 -0.089 0.465 0.476 -0.011 0.011 
31 71 0.270 0.033 0.513 0.492 0.021 0.021 
32 72 1.270 0.154 0.561 0.508 0.053 0.053 
33 72 1.270 0.154 0.561 0.524 0.037 0.037 
34 72 1.270 0.154 0.561 0.540 0.022 0.022 
35 73 2.270 0.275 0.608 0.556 0.053 0.053 
36 73 2.270 0.275 0.608 0.571 0.037 0.037 
37 73 2.270 0.275 0.608 0.587 0.021 0.021 
38 73 2.270 0.275 0.608 0.603 0.005 0.005 
39 75 4.270 0.518 0.698 0.619 0.079 0.079 
40 75 4.270 0.518 0.698 0.635 0.063 0.063 
41 75 4.270 0.518 0.698 0.651 0.047 0.047 
42 75 4.270 0.518 0.698 0.667 0.031 0.031 
43 75 4.270 0.518 0.698 0.683 0.015 0.015 
44 76 5.270 0.639 0.739 0.698 0.040 0.040 
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh harga Lhitung sebesar 0,103, 
sedang Ltabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,112. Dengan demikian 
Lhitung  (0,103) < Ltabel (0,112) maka data interaksi edukatif yang diperoleh 
dari nilai yang berdistribusi normal (data berdistribusi normal). 
45 76 5.270 0.639 0.739 0.714 0.024 0.024 
46 76 5.270 0.639 0.739 0.730 0.009 0.009 
47 76 5.270 0.639 0.739 0.746 -0.007 0.007 
48 79 8.270 1.003 0.842 0.762 0.080 0.080 
49 79 8.270 1.003 0.842 0.778 0.064 0.064 
50 79 8.270 1.003 0.842 0.794 0.048 0.048 
51 80 9.270 1.125 0.870 0.810 0.060 0.060 
52 80 9.270 1.125 0.870 0.825 0.044 0.044 
53 80 9.270 1.125 0.870 0.841 0.028 0.028 
54 80 9.270 1.125 0.870 0.857 0.012 0.012 
55 80 9.270 1.125 0.870 0.873 -0.003 0.003 
56 80 9.270 1.125 0.870 0.889 -0.019 0.019 
57 82 11.270 1.367 0.914 0.905 0.009 0.009 
58 82 11.270 1.367 0.914 0.921 -0.006 0.006 
59 82 11.270 1.367 0.914 0.937 -0.022 0.022 
60 82 11.270 1.367 0.914 0.952 -0.038 0.038 
61 83 12.270 1.489 0.932 0.968 -0.037 0.037 
62 83 12.270 1.489 0.932 0.984 -0.052 0.052 
63 86 15.270 1.853 0.968 1.000 -0.032 0.032 
∑ 4456 
      
 ̅ 70.730 
    
T hitung 0.103 
SD 8.243 
    
T tabel 0.112 
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b. Uji Normalitas Motivasi Belajar Siswa 
Tabel 4.6 
Tabel Uji Normalitas Motivasi Belajar dengan Liliefors 
No 
Nilai 
X 
(Xi - X) Zi F(Xi) S(Xi) F (Xi) - S(Xi) F |(Xi) - S(Xi)| 
1 55 -32 -2.764 0.003 0.016 -0.013 0.013 
2 62 -25 -2.159 0.015 0.032 -0.016 0.016 
3 62 -25 -2.159 0.015 0.048 -0.032 0.032 
4 73 -14 -1.209 0.113 0.063 0.050 0.050 
5 74 -13 -1.123 0.131 0.079 0.051 0.051 
6 74 -13 -1.123 0.131 0.095 0.036 0.036 
7 75 -12 -1.037 0.150 0.111 0.039 0.039 
8 75 -12 -1.037 0.150 0.127 0.023 0.023 
9 76 -11 -0.950 0.171 0.143 0.028 0.028 
10 76 -11 -0.950 0.171 0.159 0.012 0.012 
11 77 -10 -0.864 0.194 0.175 0.019 0.019 
12 77 -10 -0.864 0.194 0.190 0.003 0.003 
13 78 -9 -0.777 0.218 0.206 0.012 0.012 
14 79 -8 -0.691 0.245 0.222 0.023 0.023 
15 80 -7 -0.605 0.273 0.238 0.035 0.035 
16 80 -7 -0.605 0.273 0.254 0.019 0.019 
17 80 -7 -0.605 0.273 0.270 0.003 0.003 
18 82 -5 -0.432 0.333 0.286 0.047 0.047 
19 82 -5 -0.432 0.333 0.302 0.031 0.031 
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20 83 -4 -0.346 0.365 0.317 0.047 0.047 
21 83 -4 -0.346 0.365 0.333 0.032 0.032 
22 83 -4 -0.346 0.365 0.349 0.016 0.016 
23 83 -4 -0.346 0.365 0.365 0.000 0.000 
24 84 -3 -0.259 0.398 0.381 0.017 0.017 
25 84 -3 -0.259 0.398 0.397 0.000 0.000 
26 85 -2 -0.173 0.431 0.413 0.019 0.019 
27 85 -2 -0.173 0.431 0.429 0.003 0.003 
28 85 -2 -0.173 0.431 0.444 -0.013 0.013 
29 86 -1 -0.086 0.466 0.460 0.005 0.005 
30 86 -1 -0.086 0.466 0.476 -0.011 0.011 
31 86 -1 -0.086 0.466 0.492 -0.026 0.026 
32 87 0 0.000 0.500 0.508 -0.008 0.008 
33 87 0 0.000 0.500 0.524 -0.024 0.024 
34 87 0 0.000 0.500 0.540 -0.040 0.040 
35 88 1 0.086 0.534 0.556 -0.021 0.021 
36 88 1 0.086 0.534 0.571 -0.037 0.037 
37 88 1 0.086 0.534 0.587 -0.053 0.053 
38 88 1 0.086 0.534 0.603 -0.069 0.069 
39 88 1 0.086 0.534 0.619 -0.085 0.085 
40 88 1 0.086 0.534 0.635 -0.101 0.101 
41 89 2 0.173 0.569 0.651 -0.082 0.082 
42 89 2 0.173 0.569 0.667 -0.098 0.098 
43 90 3 0.259 0.602 0.683 -0.080 0.080 
44 90 3 0.259 0.602 0.698 -0.096 0.096 
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh harga Lhitung sebesar 0,111, 
sedang Ltabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,112. Dengan demikian 
45 91 4 0.346 0.635 0.714 -0.079 0.079 
46 91 4 0.346 0.635 0.730 -0.095 0.095 
47 91 4 0.346 0.635 0.746 -0.111 0.111 
48 92 5 0.432 0.667 0.762 -0.095 0.095 
49 93 6 0.518 0.698 0.778 -0.080 0.080 
50 94 7 0.605 0.727 0.794 -0.066 0.066 
51 95 8 0.691 0.755 0.810 -0.054 0.054 
52 97 10 0.864 0.806 0.825 -0.019 0.019 
53 100 13 1.123 0.869 0.841 0.028 0.028 
54 101 14 1.209 0.887 0.857 0.030 0.030 
55 101 14 1.209 0.887 0.873 0.014 0.014 
56 101 14 1.209 0.887 0.889 -0.002 0.002 
57 104 17 1.468 0.929 0.905 0.024 0.024 
58 105 18 1.555 0.940 0.921 0.019 0.019 
59 105 18 1.555 0.940 0.937 0.003 0.003 
60 108 21 1.814 0.965 0.952 0.013 0.013 
61 109 22 1.900 0.971 0.968 0.003 0.003 
62 111 24 2.073 0.981 0.984 -0.003 0.003 
63 115 28 2.419 0.992 1.000 -0.008 0.008 
∑ 5481             
rata2 87         T hitung 0.111 
SD 11.577         T tabel 0.112 
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Lhitung  (0,111) < Ltabel (0,112) maka data motivasi belajar yang diperoleh 
dari nilai yang berdistribusi normal (data berdistribusi normal). 
C. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisis data yang terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah terdapat hubungan antara perhatian orang tua (X) 
dengan kemandirian belajar siswa (Y) dengan menggunakan teknik analisa  
product moment adalah sebagai berikut: 
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 =0,962 
  Nilai rxy hitung dibandingkan dengan harga r tabel dengan Nilai N=63 dan 
taraf signifikan 5% = 0,248. Berdasarkan perhitungan tersebut r hitung (0,962) > 
r tabel (0,213). Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara interaksi edukatif dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn 
kelas VI di MI Al Islam Kartasura Sukoharjo, tahun ajaran 2017/ 2018. 
  Untuk menemukan besarnya pengaruh interaksi edukatif terhadap motivasi 
belajar adalah dengan cara menghitung koefisien determinasi. Koefisien 
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determinasi dihitung dengan mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah 
ditemukan, dan selanjutnya dikalikan dengan 100%. Dalam penelitian ini 
ditemukan korelasi positif antara interaksi edukatif dan motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas VI di MI Al Islam 
Kartasura Tahun Ajaran 2017/ 2018 yaitu sebesar 0,962. Hal itu menunjukkan 
bahwa koefisien determinasinya adalah 0,512
2
 = 0,925.  
  Jadi dapat dinyatakan bahwa pengaruh interaksi edukatif terhadap tinggi 
rendahnya motivasi belajar sama dengan 92,5%, sedangkan sisanya 7,5% 
ditentukan oleh faktor di luar variabel interaksi edukatif, misalnya cita-cita atau 
aspirasi, kemampuan belajar, kondisi siswa, lingkungan siswa yang lainnya 
serta unsur-unsur dinamis dalam belajar dan upaya guru membelajarkan siswa. 
Sehingga teori menurut Saefullah (2012: 292) bahwa kondisi lingkungan siswa, 
yang salah satunya adalah interaksi edukatif dapat mempengaruhi motivasi 
belajar siswa di sekolah dapat dibuktikan kebenarannya. 
D. Pembahasan 
Menurut Saefullah (2012: 292) faktor- faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar adalah cita-cita atau aspirasi, kemampuan belajar, kondisi 
siswa, kondisi lingkungan, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan upaya guru 
membelajarkan siswa. Pada faktor kondisi lingkungan, yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat.  
Dalam lingkungan sekolah menurut Sukmadinata (2003: 164) meliputi 
lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan sekolah tersebut, sarana dan 
prasarana belajar yang ada, sumber-sumber belajar, media belajar dan 
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sebagainya, lingkungan sosial yang menyangkut hubungan siswa dengan 
teman-temannya, guru-gurunya serta staf sekolah yang lain, lingkungan 
akademis yang menyangkut suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, berbagai kegiatan kokurikuler dan sebagainya. 
Dalam lingkungan sosial di sekolah terdapat hubungan atau interaksi 
yang terjalin antara individu yang satu dengan  individu  lainnya. Dari berbagai 
interaksi tersebut, terdapat interaksi belajar mengajar yaitu hubungan antara 
guru dengan siswa atau disebut juga dengan istilah interaksi edukatif. Interaksi  
edukatif ini mendominasi dari banyak interaksi yang ada  di sekolah. Menurut 
Sardiman (2012 :2) interaksi belajar mengajar merupakan proses motivasi. 
Maksudnya, bagaimana dalam proses interaksi itu pihak pengajar mampu 
memberikan dan mengembangkan motivasi serta reinforcement kepada pihak 
warga belajar/ siswa/ subjek didik, agar dapat melakukan kegiatan belajar 
secara optimal. Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi 
edukatif  memiliki hubungan dengan motivasi belajar seorang siswa di sekolah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara interaksi 
edukatif dengan motivasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) siswa 
kelas VI di MI Al-Islam Kartasura Sukoharjo, Tahun Ajaran 2017/ 2018. 
Pengambilan Penelitian ini merupakan penelitian metode kuantitatif 
korelasional dengan populasi 85 siswa. Penentuan jumlah sampel diambil 
dengan rumus slovin dengan ketentuan taraf signifikasi 5% dan diperoleh hasil 
perhitungan sampel berjumlah 70 siswa. Peneliti menggunakan teknik  
Proportionate Stratified Random Sampling untuk pengambilan sampel dan 
diperoleh hasil 24 siswa dari kelas VI A, 23 siswa dari kelas VI B, 23 siswa 
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dari kelas VI C. Kemudian penelitian ini diuji dengan teknik korelasi Product 
Moment.  Data penelitian diperoleh dari pengambilan data berupa angket yang 
diberikan kepada siswa untuk mengetahui interaksi edukatif dan motivasi 
belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran PKn di MI Al Islam Kartasura 
Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018.  
Dengan keterbatasan penelitian yaitu sebagai berikut. Dalam pembuatan 
angket untuk uji coba telah melalui proses yang panjang dengan banyak revisi 
dan telah dikoreksi berkali-kali oleh dosen pembimbing hingga akhirnya 
dinyatakan layak untuk dipergunakan dalam uji coba angket tersebut. Pada saat 
pelaksanaan uji coba maupun saat penelitian, peneliti telah menyampaikan 
dengan tegas dan berulang-ulang petunjuk pengisian angket tersebut untuk diisi 
secara mandiri. Sulit bagi peneliti untuk mengawasi satu persatu siswa dalam 
mengisi angket yang diberikan karena hal itu diluar kemampuan peneliti. 
Sehingga dimungkinkan adanya jawaban yang sama antar responden karena 
masih terbukanya peluang kerjasama dalam mengisi angket tersebut. Namun 
peneliti telah berusaha semaksimal .mungkin agar penelitian dapat berjalan 
dengan baik. 
Dari angket interaksi edukatif dan motivasi belajar diperoleh hasil berupa 
skor. Dimana diperoleh hasil dari angket interaksi edukatif dengan skor 
terendah 52 dan skor tertinggi 86. Kemudian skor interaksi edukatif tersebut 
dibuat dalam tabel frekuensi dengan 3 kategori yaitu cukup baik, baik dan 
sangat baik. Sedangkan dari angket motivasi belajar diperoleh hasil dengan 
skor terendah 55 dan skor tertinggi 115. Kemudian skor motivasi belajar 
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tersebut dibuat dalam tabel frekuensi dengan 3 kategori yaitu rendah, sedang 
dan tinggi.  
Berdasarkan penelitian untuk variabel interaksi edukatif, hasil analisis 
data adalah sebagai berikut. Nilai mean sebesar 70,214, hal ini menunjukkan 
rata-rata interaksi edukatif pada pembelajaran PKn adalah baik. Nilai median 
sebesar 70, hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah interaksi edukatif pada 
pembelajaran PKn termasuk dalam kategori baik. Nilai modus sebesar 66,029, 
hal ini menunjukkan bahwa nilai interaksi edukatif pada pembelajaran PKn 
yang sering muncul adalah dalam kategori baik. Dan standar deviasi sebesar 
8,47, hal ini menunjukkan bahwa simpangan baku nilai interaksi edukatif pada 
pembelajaran PKn termasuk kecil. Sehingga bisa dikatakan nilai setiap sampel 
tidak terlalu jauh menyimpang dari nilai rata-ratanya secara keseluruhan. Dari 
hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa perolehan nilai interaksi 
edukatif, sebesar 48,571% atau 34 siswa dari seluruh jumlah siswa 
memperoleh nilai diatas rata-rata. Sedangkan 51,429% atau 36 siswa 
memperoleh nilai dibawah rata-rata. 
Berdasarkan penelitian untuk variabel motivasi belajar siswa, hasil 
analisis data adalah sebagai berikut. Nilai mean sebesar 87,071, hal ini 
menunjukkan rata-rata motivasi belajar PKn adalah sedang. Nilai median 
sebesar 86,875, hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah motivasi belajar PKn 
termasuk dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 85,5, hal ini 
menunjukkan bahwa nilai motivasi belajar PKn yang sering muncul adalah 
dalam kategori sedang. Dan standar deviasi sebesar 12,249, hal ini 
menunjukkan bahwa simpangan baku nilai motivasi belajar PKn termasuk 
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kecil. Sehingga bisa dikatakan nilai setiap sampel tidak terlalu jauh 
menyimpang dari nilai rata-ratanya secara keseluruhan. Dari hasil penelitian 
tersebut, dapat diketahui bahwa perolehan nilai motivasi belajar siswa, sebesar 
42,857% atau 30 siswa dari seluruh jumlah siswa memperoleh nilai diatas rata-
rata. Sedangkan 57,143% atau 40 siswa memperoleh nilai dibawah rata-rata. 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas lilifors pada data interaksi 
edukatif, diperoleh harga Lhitung sebesar 0,103, sedang Ltabel pada taraf 
signifikan 5% sebesar 0,112. Dengan demikian Lhitung  (0,103) < Ltabel (0,112) 
maka data interaksi edukatif yang diperoleh dari nilai yang berdistribusi normal 
(data berdistribusi normal). 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas lilifors pada data motivasi 
belajar, diperoleh harga Lhitung sebesar 0,111, sedang Ltabel pada taraf signifikan 
5% sebesar 0,112. Dengan demikian Lhitung  (0,111) < Ltabel (0,112) maka data 
motivasi belajar yang diperoleh dari nilai yang berdistribusi normal (data 
berdistribusi normal). 
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis menggunakan product moment., 
diperoleh hasil t hitung (0,962) >  t tabel (0,248), maka Ha diterima dan Ho 
ditolak pada taraf signifikansi 5%. Jadi kesimpulannya, hipotesis yang 
menyatakan “terdapat hubungan yang positif antara interaksi edukatif dengan 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas 
VI di MI Al Islam Kartasura Tahun Ajaran 2017/ 2018”, dapat diterima 
kebenarannya. Artinya semakin baik kualitas interaksi edukatif , maka semakin 
tinggi motivasi belajar siswa. Dan apabila semakin menurun kualitas interaksi 
edukatif, maka semakin rendah motivasi belajar siswa. 
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Dalam penelitian ini ditemukan korelasi positif antara interaksi edukatif 
dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
kelas VI di MI Al Islam Kartasura Tahun Ajaran 2017/ 2018 yaitu sebesar 
0,962. Hal itu berarti koefisien determinasinya = 0,962
2
 = 0,925. Jadi dapat 
dinyatakan bahwa pengaruh interaksi edukatif terhadap tinggi rendahnya 
motivasi belajar sama dengan 97,5%, sedangkan sisanya 7,5% ditentukan oleh 
faktor di luar variabel interaksi edukatif, misalnya cita-cita atau aspirasi, 
kemampuan belajar, kondisi siswa, lingkungan siswa yang lainnya serta unsur-
unsur dinamis dalam belajar dan upaya guru membelajarkan siswa. Sehingga 
teori menurut Saefullah (2012: 292) bahwa kondisi lingkungan siswa, yang 
salah satunya adalah interaksi edukatif dapat mempengaruhi motivasi belajar 
siswa di sekolah dapat dibuktikan kebenarannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Interaksi edukatif dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
kelas VI di MI Al Islam Kartasura tahun ajaran 2017/2018 termasuk dalam 
kategori baik dengan interval 63-78 yang diperoleh sebanyak 40 siswa atau 
57,143% dari 70 siswa. 
2. Motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
kelas VI di MI Al Islam Kartasura tahun ajaran 2017/2018 termasuk dalam 
kategori sedang dengan interval 76-99 yang diperoleh sebanyak 48 siswa 
atau 68,571% dari 70 siswa. 
3. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis menggunakan product moment., 
diperoleh hasil t hitung (0,962) >  t tabel (0,248), maka Ha diterima dan Ho 
ditolak pada taraf signifikansi 5%, dengan koefisien determinasinya 
97,5%. Kesimpulannya, “terdapat hubungan yang positif antara interaksi 
edukatif dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas VI di MI Al Islam Kartasura Tahun Ajaran 2017/ 
2018”. Artinya semakin baik kualitas interaksi edukatif , maka semakin 
tinggi motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Apabila semakin menurun kualitas interaksi edukatif, 
maka akan semakin menurun pula motivasi belajar siswa dalam mata 
pelajaran tersebut. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada pihak sekolah untuk lebih memperhatikan kegiatan pembelajaran 
siswa dengan mengusahakan segala sumber daya, sarana dan prasarana agar 
dapat menunjang interaksi edukatif yang lebih berkualitas. Sehingga dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar di sekolah. 
2. Kepada pendidik untuk senantiasa menciptakan interaksi edukatif yang 
berkualiatas dalam setiap pembelajaran di dalam maupun di luar sekolah.  
3. Kepada siswa untuk meningkatkan keaktifannya dalam  mengikuti setiap 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Yang hal ini merupakan usaha dalam 
meningkatkan motivasi belajar sehingga belajarnya dapat berjalan dengan 
lebih optimal. 
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Lampiran 1 Uji Coba Angket Interaksi Edukatif dan Motivasi Belajar 
 
 
 
ANGKET PENELITIAN 
INTERAKSI EDUKATIF DAN MOTIVASI BELAJAR 
 
I. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Awali dengan membaca Basmallah dan isilah identitas anda terlebih 
dahulu pada identitas responden di bawah ini! 
2. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan! 
3. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling tepat dan sesuai dengan 
keadaan anda sebenarnya, dengan memberi tanda ceklist (√)  pada salah 
satu opsi pilihan berikut: (SL) Selalu, (S) Sering, (KK) Kadang-Kadang 
atau  (TP) Tidak Pernah 
4. Jawablah dengan sejujurnya karena jawaban anda sangat membantu 
kelancaran penelitian. Jawaban  anda  tidak mempengaruhi nilai di 
sekolah anda 
5. Selamat mengerjakan dan terimakasih 
 
II. IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama Siswa : …………………………………………………………….. 
No. Absen : …………………………………………………………….. 
Kelas  : …………………………………………………………….. 
 
INTERAKSI EDUKATIF 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SL S KK TP 
1. Guru menanyakan kondisi siswa sebelum 
pembelajaran PKn dimulai 
    
2. Guru menyampaikan kepada siswa 
mengenai tujuan pembelajaran PKn di 
awal mengajar  
    
3. Guru hanya memberikan  perhatian 
kepada siswa tertentu saja 
    
4. Guru menasehati siswa yang melakukan 
kesalahan saat pembelajaran 
    
5. Saya kesulitan memahami materi PKn     
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yang diajarkan guru karena metode yang 
digunakan sama saja 
6. Guru menyampaikan materi PKn dengan 
cara belajar yang menyenangkan 
    
7. Guru mengajar dengan langkah belajar 
yang teratur menjadikan materi PKn 
mudah difahami 
    
8. Guru mengarahkan siswa dengan sabar 
dalam proses pembelajaran 
    
9. Guru bersikap ramah kepada semua 
siswa dan memahami kondisi setiap 
siswa 
    
10. Guru mengatur siswa dengan tegas 
sehingga dihormati  
    
11. Guru mengarahkan semua siswa dalam 
belajar dengan berkeliling  di dalam 
kelas 
    
12. Cara mengajar guru sangat menarik 
sehingga tidak membosankan 
    
13. Guru hanya duduk di kursinya selama 
pembelajaran PKn  
    
14. Guru memanfaatkan papan tulis dalam 
belajar mengajar PKn 
    
15. Guru menggunakan buku LKS dalam 
mengajarkan PKn 
    
16. Guru menggunakan buku paket dalam 
mengajarkan PKn 
    
17. Guru mengajar PKn dengan memberikan 
materi hafalan kepada siswa 
    
18. Materi PKn yang diajarkan guru 
menyesuaikan dengan buku paket dan 
LKS yang digunakan  
    
19. Guru menyampaikan materi PKn dengan 
metode demonstrasi 
    
20. Guru memberikan tugas untuk 
mengerjakan soal-soal latihan di buku 
LKS 
    
21. Guru memberi tugas praktek yang 
berkaitan dengan materi PKn yang 
sedang dipelajari 
    
22. Siswa hanya mendengarkan materi PKn 
yang disampaikan guru selama 
pembelajaran  
    
23. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan pendapat 
    
24. Guru mendorong siswanya berani 
bertanya bila ada materi PKn yang belum 
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difahami 
25. Guru marah ketika siswa salah dalam 
menjawab pertanyaan 
    
26. Guru memberikan nasehat kepada siswa 
saat pembelajaran PKn 
    
27. Saya senang ketika guru mau 
mendengarkan masalah yang sedang 
dihadapi siswa 
    
28. Guru memberikan solusi terhadap 
masalah yang dihadapi siswa 
    
29. Cara mengajar guru dalam pembelajaran 
PKn menyenangkan  
    
30. Guru memilih-milih siswa tertentu yang 
mau dibimbingnya 
    
31. Perintah guru dalam  mengerjakan tugas 
kurang jelas, sehingga siswa kesulitan 
dalam mengerjakan 
    
32. Guru membuat aturan di kelas sehingga 
menjadikan suasana belajar mengajar 
tertib 
    
33. Saya meminta izin kepada guru ketika 
ingin keluar kelas  pada saat jam  
pelajaran  
    
34. Saya mematuhi setiap perintah yang 
diberikan oleh guru  
    
35. Guru marah ketika ada siswa yang 
melanggar peraturan 
    
36. Ada jadwal piket yang dibuat guru 
bersama siswa 
    
37. Guru menghukum siswa yang melanggar 
peraturan di kelas 
    
38. Guru memberi nasehat kepada siswa 
yang melanggar peraturan 
    
39. Guru membiarkan siswa yang melanggar 
peraturan 
    
40. Guru menasehati siswa yang terlambat 
masuk kelas pada jam pelajaran PKn 
    
41. Guru mengingatkan waktu batas 
pengumpulan tugas berulang-ulang 
    
42. Guru membiarkan siswa yang terlambat 
masuk kelas pada saat pembelajaran PKn  
    
43. Guru membatasi waktu siswa dalam 
mengerjakan tugas PKn  
    
44. Guru langsung menilai tugas siswa yang 
telah dikerjakannya 
    
45. Guru memberi tugas pada akhir 
pembelajaran PKn di sekolah  
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MOTIVASI BELAJAR 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SL S KK TP 
1. Saya mengerjakan tugas PKn sampai 
terselesaikan 
    
2. Saya mengerjakan tugas PKn dengan  usaha 
sendiri 
    
3. Saya menunda-nunda waktu mengerjakan 
tugas PKn 
    
4. Jika diberi tugas oleh guru, saya 
mengabaikannya 
    
5. Saya mengerjakan tugas PKn dengan 
sebaik-baiknya 
    
6. Saya mengoreksi kembali tugas PKn yang 
dikerjakan sebelum dikumpulkan 
    
7. Saya meminta bantuan orang lain 
mengerjakan tugas saya 
    
8. Saya hanya mengerjakan soal PKn yang 
mudah, yang sulit tidak saya kerjakan 
    
9. Saya mengikuti bimbingan belajar (les) 
mata pelajaran PKn 
    
10. Saya mengulangi kembali belajar materi 
PKn di rumah 
    
11. Saya bertanya kepada guru mengenai materi 
PKn yang belum difahami 
    
12. Saya mengerjakan latihan soal-soal PKn 
tanpa diperintah guru  
    
13. Saya malas belajar mata pelajaran PKn     
14. Walaupun nilai PKn saya sudah bagus, saya 
tetap rajin belajar  
    
15. Jika saya mendapat nilai jelek, saya yakin 
bisa memperbaikinya 
    
16. Saya berani bertanya kepada siapapun, jika 
saya belum memahami materi PKn  
    
46. Guru memberi nasehat agar PR yang 
diberikan di sekolah untuk dikerjakan di 
rumah 
    
47. Guru mengoreksi tugas PKn dan 
membahasnya bersama siswa 
    
48. Guru menghukum siswa yang tidak 
mengerjakan tugas  
    
49. Guru memberi kesempatan bertanya 
kepada siswa di akhir pembelajaran 
    
50. Guru mengulang-ulang kembali materi 
PKn yang telah dipelajari 
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17. Saya serius memperhatikan guru agar 
mudah memahami materi yang dipelajari 
    
18. Jika saya mendapat nilai jelek, saya semakin 
malas belajar  
    
19. Saya berfikir secara mendalam sebelum 
menjawab soal PKn yang dikerjakan 
    
20. Saya mengikuti dengan baik, setiap arahan 
yang diberikan guru agar dapat memahami 
materi yang dipelajari 
    
21. Saya terburu-buru mengerjakan tugas PKn 
yang diberikan guru 
    
22. Saya rajin belajar dan berusaha untuk 
mendapatkan nilai PKn yang bagus 
    
23. Saya serius belajar PKn karena saya yakin 
ilmunya akan membantu saya dalam 
menggapai cita-cita 
    
24. Bila saya mendapat ejekan dan kritikan dari 
teman, saya merasa putus asa 
    
25. Saya merasa tidak mampu menghadapi 
kesulitan dalam belajar 
    
26. Guru memberi pujian kepada  siswa yang 
bertingkah laku baik saat pembelajaran PKn 
    
27. Guru memuji siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar 
    
28. Guru hanya memberi pujian kepada siswa 
yang berprestasi 
    
29. Guru memberi nilai tambah kepada siswa 
yang dapat menjawab pertanyaan dengan 
benar 
    
30. Guru memberikan hadiah kepada siswa 
yang berprestasi 
    
31. Guru marah atau memberi hukuman kepada 
siswa yang berani menjawab tetapi salah 
    
32. Saya lebih mudah memahami materi PKn 
dengan menggunakan gambar atau alat 
peraga pembelajaran 
    
33. Saya lebih mudah memahami materi PKn 
jika dihubungkan dengan kehidupan sehari-
hari 
    
34. Jika guru mengadakan tanya jawab saat 
pembelajaran PKn, saya akan 
memanfaatkan kesempatan tersebut 
    
35. Jika guru memberikan kesempatan siswa 
berpendapat, saya diam saja 
    
36. Saya antusias belajar jika guru 
menggunakan LCD proyektor dalam 
menyampaikan materi PKn yang sedang 
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dipelajari 
37. Belajar sambil bermain menjadikan 
pembelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan 
    
38. Saya semakin semangat belajar PKn karena 
metode mengajar guru bermacam-macam 
    
39. Saya bosan belajar PKn, karena guru hanya 
membacakan materi di depan kelas 
    
40. Saya berusaha menjaga kebersihan kelas 
agar nyaman untuk belajar 
    
41. Saya berusaha menjaga ketertiban kelas 
agar suasana lingkungan  belajar menjadi  
tenang, belajar pun nyaman 
    
42. Saya memperindah ruang kelas agar dapat 
menambah semangat saya dalam belajar  
    
43. Saya menegur teman saya yang mencoret-
coret tembok maupun kursi dan meja kelas 
    
44. Saya membiarkan teman saya membuang 
sampah sembarangan  
    
45. Saya memperhatikan guru dengan sungguh-
sungguh saat guru sedang menjelaskan 
    
46. Saya aktif menjawab pertanyaan lisan yang 
disampaikan guru 
    
47. Saya berani menyampaikan ide dan 
pendapat yang saya miliki 
    
48. Jika guru memberikan pertanyaan, saya 
berusaha menjawab sebelum teman lain 
menjawabnya 
    
49. Saya diam-diam bermain mainan saat guru 
sedang menjelaskan materi PKn 
    
50. Saya mengobrol dengan teman saat guru 
sedang mengajar PKn 
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Lampiran  5   
Tabel Bantu Uji Validitas Interaksi Edukatif No.1 
No. 
Resp. 
Skor Butir 
No.1 (X) 
Jumlah 
(Y) 
X
2 
Y
2 
XY 
1 2 155 4 24.025 310 
2 2 102 4 10.404 204 
3 2 154 4 23.716 308 
4 4 157 16 24.649 628 
5 1 117 1 13.689 117 
6 3 159 9 25.281 477 
7 3 135 9 18.225 405 
8 3 119 9 14.161 357 
9 2 123 4 15.129 246 
10 3 151 9 22.801 453 
11 3 160 9 25.600 480 
12 2 123 4 15.129 246 
13 3 113 9 12.769 339 
14 3 134 9 17.956 402 
15 3 131 9 17.161 393 
16 3 152 9 23.104 456 
17 2 147 4 21.609 294 
18 1 142 1 20.164 142 
19 2 143 4 20.449 286 
20 3 151 9 22.801 453 
21 1 135 1 18.225 135 
22 2 170 4 28.900 340 
23 1 131 1 17.161 131 
24 2 127 4 16.129 254 
25 3 149 9 22.201 447 
26 1 123 1 15.129 123 
27 1 125 1 15.625 125 
∑ 61 3.728 157 522.192 8.551 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Validitas Variabel Interaksi Edukatif 
No.Butir 
Angket 
r hitung r tabel Keterangan 
1 0,340 0,381 Tidak Valid 
2 0,415 0,381 Valid 
3 0,392 0,381 Valid 
4 0,681 0,381 Valid 
5 0,214 0,381 Tidak Valid 
6 0,734 0,381 Valid 
7 0,618 0,381 Valid 
8 0,542 0,381 Valid 
9 0,746 0,381 Valid 
10 0,638 0,381 Valid 
11 0,041 0,381 Tidak Valid 
12 0,189 0,381 Tidak Valid 
13 0,058 0,381 Tidak Valid 
14 0,255 0,381 Tidak Valid 
15 0,511 0,381 Valid 
16 0,331 0,381 Tidak Valid 
17 0,153 0,381 Tidak Valid 
18 0,516 0,381 Valid 
19 0,018 0,381 Tidak Valid 
20 0,559 0,381 Valid 
21 -0,167 0,381 Tidak Valid 
22 0,027 0,381 Tidak Valid 
23 0,351 0,381 Tidak Valid 
24 0,650 0,381 Valid 
25 0,592 0,381 Valid 
26 0,484 0,381 Valid 
27 0,284 0,381 Tidak Valid 
28 0,523 0,381 Valid 
29 0,418 0,381 Valid 
30 0,295 0,381 Tidak Valid 
31 0,192 0,381 Tidak Valid 
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32 0,471 0,381 Valid 
33 0,383 0,381 Valid 
34 0,614 0,381 Valid 
35 0,250 0,381 Tidak Valid 
36 0,602 0,381 Valid 
37 0,176 0,381 Tidak Valid 
38 0,502 0,381 Valid 
39 0,144 0,381 Tidak Valid 
40 0,205 0,381 Tidak Valid 
41 0,010 0,381 Tidak Valid 
42 0,110 0,381 Tidak Valid 
43 0,116 0,381 Tidak Valid 
44 0,595 0,381 Valid 
45 -0,159 0,381 Tidak Valid 
46 0,487 0,381 Valid 
47 0,557 0,381 Valid 
48 0,207 0,381 Tidak Valid 
49 0,689 0,381 Valid 
50 0,029 0,381 Tidak Valid 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar 
No.Butir 
Angket 
r hitung r tabel Keterangan 
1 0,423 0,381 Valid 
2 0,495 0,381 Valid 
3 0,061 0,381 Tidak Valid 
4 0,424 0,381 Valid 
5 0,524 0,381 Valid 
6 0,476 0,381 Valid 
7 0,376 0,381 Tidak Valid 
8 0,500 0,381 Valid 
9 0,184 0,381 Tidak Valid 
10 0,816 0,381 Valid 
11 0,719 0,381 Valid 
12 0,226 0,381 Tidak Valid 
13 0,611 0,381 Valid 
14 0,761 0,381 Valid 
15 0,642 0,381 Valid 
16 0,159 0,381 Tidak Valid 
17 0,593 0,381 Valid 
18 0,643 0,381 Valid 
19 0,674 0,381 Valid 
20 0,869 0,381 Valid 
21 0,372 0,381 Tidak Valid 
22 0,848 0,381 Valid 
23 0,757 0,381 Valid 
24 0,455 0,381 Valid 
25 0,532 0,381 Valid 
26 -0,085 0,381 Tidak Valid 
27 0,126 0,381 Tidak Valid 
28 0,122 0,381 Tidak Valid 
29 0,244 0,381 Tidak Valid 
30 0,411 0,381 Valid 
31 0,091 0,381 Tidak Valid 
32 0,399 0,381 Valid 
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33 0,030 0,381 Tidak Valid 
34 0,811 0,381 Valid 
35 0,707 0,381 Valid 
36 0,295 0,381 Tidak Valid 
37 0,151 0,381 Tidak Valid 
38 0,648 0,381 Valid 
39 0,369 0,381 Tidak Valid 
40 0,348 0,381 Tidak Valid 
41 0,371 0,381 Tidak Valid 
42 0,646 0,381 Valid 
43 0,748 0,381 Valid 
44 0,291 0,381 Tidak Valid 
45 0,753 0,381 Valid 
46 0,617 0,381 Valid 
47 0,415 0,381 Valid 
48 0,669 0,381 Valid 
49 0,594 0,381 Valid 
50 0,696 0,381 Valid 
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Lampiran  11  Angket Interaksi Edukatif dan Motivasi Belajar 
 
 
 
ANGKET PENELITIAN 
INTERAKSI EDUKATIF DAN MOTIVASI BELAJAR 
 
 
 
III. PETUNJUK PENGISIAN 
6. Awali dengan membaca Basmallah dan  isilah identitas anda terlebih 
dahulu pada identitas responden di bawah ini! 
7. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan! 
8. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling tepat dan sesuai dengan 
keadaan anda sebenarnya, dengan memberi tanda ceklist (√)  pada salah 
satu opsi pilihan berikut: (SL) Selalu, (S) Sering, (KK) Kadang-Kadang 
atau  (TP) Tidak Pernah 
9. Jawablah dengan sejujurnya karena jawaban anda sangat membantu 
kelancaran penelitian. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai anda 
di sekolah 
10. Selamat mengerjakan dan terimakasih 
 
IV. IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama Siswa : …………………………………………………………….. 
No. Absen : …………………………………………………………….. 
Kelas  : …………………………………………………………….. 
 
 
INTERAKSI EDUKATIF 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SL S KK TP 
1. Guru menyampaikan kepada siswa 
mengenai tujuan pembelajaran PKn di 
awal mengajar  
    
2. Guru hanya memberikan  perhatian 
kepada siswa tertentu saja 
    
3. Guru menasehati siswa yang melakukan 
kesalahan saat pembelajaran 
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4. Guru menyampaikan materi PKn dengan 
cara belajar yang menyenangkan 
    
5. Guru mengajar dengan langkah belajar 
yang teratur menjadikan materi PKn 
mudah difahami 
    
6. Guru mengarahkan siswa dengan sabar 
dalam proses pembelajaran 
    
7. Guru bersikap ramah kepada semua 
siswa dan memahami kondisinya 
    
8. Guru mengatur siswa dengan tegas 
sehingga dihormati  
    
9. Guru menggunakan buku LKS dalam 
mengajarkan PKn 
    
10. Materi PKn yang diajarkan guru 
menyesuaikan dengan buku paket dan 
LKS yang digunakan  
    
11. Guru memberikan tugas untuk 
mengerjakan soal-soal latihan yang ada 
di buku LKS 
    
12. Guru mendorong siswanya berani 
bertanya bila ada materi PKn yang belum 
difahami 
    
13. Guru marah ketika siswa salah dalam 
menjawab pertanyaan 
    
14. Guru memberikan nasehat kepada siswa 
saat pembelajaran PKn 
    
15. Guru memberikan solusi terhadap 
masalah yang dihadapi siswa 
    
16. Cara mengajar guru dalam pembelajaran 
PKn menyenangkan  
    
17. Guru membuat aturan di kelas sehingga 
menjadikan suasana belajar mengajar 
tertib 
    
18. Saya meminta izin kepada guru ketika 
ingin keluar kelas  pada saat jam  
pelajaran  
    
19. Saya mematuhi setiap perintah yang 
diberikan oleh guru  
    
20. Ada jadwal piket yang dibuat guru 
bersama siswa 
    
21. Guru memberi nasehat kepada siswa 
yang melanggar peraturan 
    
22. Guru langsung menilai tugas siswa yang 
telah dikerjakannya 
    
23. Guru memberi nasehat agar PR yang 
diberikan di sekolah untuk dikerjakan di 
rumah 
    
153 
 
 
MOTIVASI BELAJAR 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SL S KK TP 
1. Saya mengerjakan tugas PKn sampai 
terselesaikan 
    
2. Saya mengerjakan tugas PKn dengan  
usaha sendiri 
    
3. Jika diberi tugas oleh guru, saya 
mengabaikannya 
    
4. Saya mengerjakan tugas PKn dengan 
sebaik-baiknya 
    
5. Saya mengoreksi kembali tugas PKn 
yang dikerjakan sebelum dikumpulkan 
    
6. Saya hanya mengerjakan soal PKn yang 
mudah, yang sulit tidak saya kerjakan 
    
7. Saya mengulangi kembali belajar materi 
PKn di rumah 
    
8. Saya bertanya kepada guru mengenai 
materi PKn yang belum difahami 
    
9. Saya malas belajar mata pelajaran PKn     
10. Walaupun nilai PKn saya sudah bagus, 
saya tetap rajin belajar  
    
11. Jika saya mendapat nilai jelek, saya 
yakin bisa memperbaikinya 
    
12. Saya serius memperhatikan guru agar 
mudah memahami materi yang 
dipelajari 
    
13. Jika saya mendapat nilai jelek, saya 
semakin malas belajar  
    
14. Saya berfikir secara mendalam sebelum 
menjawab soal PKn yang dikerjakan 
    
15. Saya mengikuti dengan baik, setiap 
arahan yang diberikan guru agar dapat 
memahami materi yang dipelajari 
    
16. Saya rajin belajar dan berusaha untuk 
mendapatkan nilai PKn yang bagus 
    
17. Saya serius belajar PKn karena saya 
yakin ilmunya akan membantu saya 
dalam menggapai cita-cita 
    
18. Bila saya mendapat ejekan dan kritikan 
dari teman, saya merasa putus asa 
    
24. Guru mengoreksi tugas PKn dan 
membahasnya bersama siswa 
    
25. Guru memberi kesempatan bertanya 
kepada siswa di akhir pembelajaran 
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19. Saya merasa tidak mampu menghadapi 
kesulitan dalam belajar 
    
20. Guru memberikan hadiah kepada siswa 
yang berprestasi 
    
21. Saya lebih mudah memahami materi 
PKn dengan menggunakan gambar atau 
alat peraga pembelajaran 
    
22. Jika guru mengadakan tanya jawab saat 
pembelajaran PKn, saya akan 
memanfaatkan kesempatan tersebut 
    
23. Jika guru memberikan kesempatan 
siswa berpendapat, saya diam saja 
    
24. Saya semakin semangat belajar PKn 
karena metode mengajar guru 
bermacam-macam 
    
25. Saya memperindah ruang kelas agar 
dapat menambah semangat saya dalam 
belajar  
    
26. Saya menegur teman saya yang 
mencoret-coret tembok maupun kursi 
dan meja kelas 
    
27. Saya memperhatikan guru dengan 
sungguh-sungguh saat guru sedang 
menjelaskan 
    
28. Saya aktif menjawab pertanyaan lisan 
yang disampaikan guru 
    
29. Saya berani menyampaikan ide dan 
pendapat yang saya miliki 
    
30. Jika guru memberikan pertanyaan, saya 
berusaha menjawab sebelum teman lain 
menjawabnya 
    
31. Saya diam-diam bermain mainan saat 
guru sedang menjelaskan materi PKn 
    
32. Saya mengobrol dengan teman saat 
guru sedang mengajar PKn 
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Lampiran 14 
A. Perhitungan Data Distribusi Frekuensi Interaksi Edukatif 
1) Sangat Baik 
=  ̅     
= 70,214 + 8,479 
= 78,693 (dibulatkan menjadi 79) 
= 
  
  
 x 100% 
= 24,286% 
2) Baik  
=  ̅-SD s/d <  ̅+SD 
= 63 s/d 78 
= 
  
  
 x 100% 
= 57,143% 
3) Kurang Baik  
=  ̅ - SD 
= 70,124 – 8,479 
= 61,735 (dibulatkan menjadi 62) 
= 
  
  
 x 100% 
= 18,571% 
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B. Perhitungan Data Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa 
1) Tinggi 
=  ̅     
= 87,071 + 12,429 
= 99,5 (dibulatkan menjadi 100) 
= 
  
  
 x 100% 
= 17,143% 
2) Sedang  
=  ̅-SD s/d <  ̅+SD 
= 76 s/d 99 
= 
  
  
 x 100% 
= 68,571% 
3) Rendah  
=  ̅ - SD 
= 87,071 - 12,429 
= 74,642 (dibulatkan menjadi 75) 
= 
  
  
 x 100% 
= 14,286% 
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Lampiran 15 
 
Tabel r Product Moment         
Pada Sig.0,05 (Two Tail)         
            
N R N r N r N r N r N r 
1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138 
2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137 
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137 
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137 
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136 
6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136 
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136 
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135 
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135 
10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135 
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134 
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134 
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134 
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134 
15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133 
16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133 
17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133 
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132 
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132 
20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132 
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131 
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131 
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23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131 
24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131 
25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13 
26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13 
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13 
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129 
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129 
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129 
31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129 
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128 
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128 
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128 
35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127 
36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127 
37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127 
38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127 
39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126 
40 0.304 80 0.217 120 0.178 160 0.154 200 0.138 240 0.126 
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Lampiran    20    Gambar Tempat Penelitian 
KELAS VI MI AL ISLAM KARTASURA 
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